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ABSTRAK 
 

Achmad Ghozali (D93215061), 2019, Pengelolaan Perpustakaan 

dalam Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah di MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya. Dosen Pembimbing Dr. Hanun Asrohah, M. Ag dan 

Ali Mustofa, M. Pd. 

 

Penelitian ini berjudul Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan 

Program Gerakan Literasi Sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai pengelolaan 

perpustakaan dalam pengembangan program gerakan literasi sekolah. 

Pendekaatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti mendalami fenomena-fenomena yang 

terjadi dilapangan, kemudian menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan 

kalimat. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa dalam 

pengelolaan perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya telah 

melaksanakan dengan baik. Pada tahap perencanaan, sekolah menggunakan 

panduan PERMENDIKBUD tahun 2015, PERDA dan PERWALI sebagai 

landasan. Pada tahap pengorganisasian, terdapat pembentukan struktur organisasi 

perpustakaan dan Visi Misi Perpustakaan. Pada tahap pelaksanaan, seluruh 

elemen sekolah melaksanakan pengelolaan perpustakaan yang telah diciptakan 

berupa program Revitalisasi perpustakaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya telah melaksanakan salah satu dari 

program Gerakan Literasi Sekolah, yakni revitalisasi perpustakaan dengan baik 

dan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Surabaya. Kegiatan revitalisasi perpustakaan dilaksanakan dalam 

bentuk revitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, dan revitalisasi SDM. Pada 

kegiatan revitalisasi fisik, implementasinya dengan adanya penataan ruang, serta 

renovasi sudut baca dan mading kelas. Pada kegiatan revitalisasi administrasi, 

implementasinya melalui pelabelan buku, pengindukan buku, dan buku kunjung 

perpustakaan. Sedangkan pada tahap revitalisasi SDM, implementasinya adalah 

dengan mengikuti pelatihan dan seminar. Adapun faktor pendukungnya ialah 

adanya kerjasama dari seluruh elemen sekolah, adanya tim khusus untuk 

mengelola perpustakaan, dan kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan 

stakeholder terkait. Dan penghambatnya ialah terbatasnya buku bacaan dan tidak 

adanya tenaga ahli (pustakawan). 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Perpustakaan dan Gerakan Literasi Sekolah 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas merupakan amanah 

undang-undang yang tertuang dalam Undang-undang SISDIKNAS tahun 2003. 

Pada pasal 3 disebutkan bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi mengemban 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada tuhan 

YME, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
1
 

Strategi adalah sebuah rencana atau langkah-langkah yang komprehensif 

mengintegrasikan segala resources dan capabilities yang mempunyai tujuan 

jangka panjang untuk memenangkan kompetisi.
2
 Oleh karena itu strategi 

merupakan instrumen manajemen yang sangat jitu dan tidak dapat dihindari 

termasuk dalam manajemen sekolah. Strategi sekolah menjelaskan metode dan 

pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan strategiknya. Untuk mencapai 

tujuan sekolah, evaluasi alternatif-alternatif strategik dengan menggunakan 

kriteria yang pasti dan pemilihan sebuah alternatif atau kelompok yang mungkin 

menjadi strategi sekolah dalam mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. 

Penyelenggaraan kegiatan sekolah harus mampu menjamin kualitas 

kinerjanya. Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap individu yang harus 

                                                           
1
 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

2
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2010), Cet. 4, Hal.137.  
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dipenuhi, oleh karena itu pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan 

kualitasnya sehingga dapat mencapai status pendidikan yang bermutu bagi anak-

anak bangsa. Pada umumnya masyarakat menilai mutu pendidikan dari segi 

proses, sehingga pihak pendidikan lebih mengutamakan perbaikan proses dalam 

rangka meningkatkan kualitasnya. Salah satu kunci utama dalam peningkatan 

mutu pendidikan adalah literasi. Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan 

membaca dan menulis. Pengertian tersebut berkembang menjadi konsep literasi 

fungsional, yaitu literasi yang berkaitan dengan berbagai fungsi dan keterampilan 

hidup.
3
 Menurut UNESCO literasi adalah seperangkat keterampilan nyata, 

khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis yang terlepas dari konteks 

dimana keterampilan itu diperoleh dan dari siapa memperolehnya. UNESCO 

menjelaskan bahwa kemampuan literasi merupakan hak setiap orang dan 

merupakan dasar untuk belajar sepanjang hayat. Selain itu, di dalam ajaran agama 

islam sendiri terdapat perintah yang bermakna literasi melalui wahyu pertama 

yakni surat Al-„Alaq ayat 1 yang berbunyi “ Iqra ” yang artinya bacalah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa literasi memang sangat penting, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh UNESCO bahwa dengan kemampuan literasi akan dapat 

membantu memberantas kemiskinan, mengurangi angka kematian anak, 

pertumbuhan penduduk, dan menjamin pembangunan berkelanjutan, dan 

terwujudnya perdamaian. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kemampuan literasinya 

tertinggal. Fakta menyedihkan tersebut didukung dengan beberapa penelitian: 

                                                           
3
 Arini Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Pelita 

Hati, 2014), 15. 
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Pertama, Berbagai hasil studi menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

dan apresiasi masyarakat indonesia terhadap kegiatan membaca masih sangat 

rendah.
4
 Kedua, Hasil penelitian PISA dalam buku “Menuju Wujud Surabaya 

sebagai Kota Literasi”  menempatkan siswa Indonesia pada posisi 48 dari 56 

negara di dunia pada tahun 2006 dengan skor rata-rata 393. Minat baca rendah ini 

pun terulang di tahun 2009. Hasil penelitian PISA menempatkan posisi membaca 

siswa Indonesia  di nomor 57 dari 65 negara dunia, dengan skor rata-rata 402 

sementara rerata internasional 500. Hasil tes ujian PISA 2012 menempatkan siswa 

Indonesia pada posisi kedua terburuk atau posisi 64 dari 65 negara.
5
 

Hasil studi PISA menunjukkan bahwa sebanyak 31,1% siswa Indonesia 

berada di bawah tingkat literasi-1, 37.6% berada pada tingkat literasi-1, 24.8% 

berada pada tingkat literasi-2, 6.1% berada pada tingkat literasi-3, dan hanya 0.4% 

berada pada tingkat literasi-4, serta tidak ada seorang pun yang meraih nilai pada 

tingkat literasi-5. Kemampuan untuk masing-masing tingkatan ini masih jauh 

dibawah kemampuan rata-rata negara yang disurvey.
6
  

Selain itu, Kota Surabaya yang menjadi salah satu bagian dari Negara 

Indonesia juga menunjukkan kelemahannya dalam kemampuan membaca. Hal 

tersebut didukung dengan hasil penelitian Pemerintah Kota Surabaya pada tahun 

2009 yang menunjukkan bahwa tingkat minat membaca masyarakat di kota ini 

hanya sekitar 26%.
7
 Rendahnya Reading Literacy bangsa kita saat ini dan di masa 

depan akan membuat rendahnya daya saing bangsa dalam persaingan global. 

                                                           
4
 Satria Dharma, Transformasi Surabaya sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa University Press, 

2016), 4. 
5
 Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, Hal. 17. 

6
 Ibid.  

7
 Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya, 2013). Slide 58. 
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Menurut Prof Iwan Pranoto dari ITB “70% anak Indonesia sulit hidup di abad 

21”. Hal ini sebenarnya sudah bisa kita lihat dengan nyata. Saat ini Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) berjumlah 6,5 juta orang dan tersebar di 142 negara. Para TKI ini 

hanya mengisi posisi sebagai tenaga kasar yang tidak membutuhkan kemampuan 

membaca.
8
 Hal tersebut sudah menunjukkan bahwa tanpa kemampuan literasi 

yang baik dalam persaingan global ini maka TKI hanya akan dapat mengisi 

pekerjaan-pekerjaan kasar dengan gaji paling rendah. Tanpa upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca sebagai dasar untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan hidup maka bangsa kita akan terus menjadi bangsa 

kuli seperti yang disinyalir oleh Soekarno. Beberapa masalah tersebut disebabkan 

oleh kurang minatnya siswa dalam hal membaca. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Bu Risma bahwa “Salah satu kelemahan kurikulum pendidikan kita 

dalam bidang literasi adalah karena kurangnya perhatian kita pada upaya untuk 

menumbuhkan budaya baca siswa dengan meningkatkan kegemaran mereka untuk 

membaca sebagai kebiasaan sehari-hari. Kita tidak pernah mendorong siswa kita 

untuk membaca setiap hari dan menjadikannya sebuah kebiasaan. Padahal, kita 

tahu bahwa membaca dan menulis adalah keterampilan yang untuk 

memperolehnya harus dengan latihan rutin dan terstruktur”.
9
 

Melihat keadaan yang demikian, bagaimana mungkin indonesia dapat 

membangun pendidikan yang bermutu jika tanpa membaca buku..? 

Berawal dari beberapa permasalahan tersebut Walikota Surabaya Ibu Tri 

Rismaharini meluncurkan program Surabaya Kota Literasi (SKL). Beliau 

mengatakan bahwa kemajuan teknologi yang sangat pesat ini belum diimbangi 

                                                           
8
 Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, Hal. 20. 

9
 Satria Dharma, Transformasi Surabaya sebagai Kota Literasi, Hal. 6. 
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dengan adanya budaya literasi. Semakin sering seseorang suka membaca maka 

akan membawa pengaruh positif dalam pembentukan karakternya. Dengan 

membaca, seseorang terutama anak-anak akan terlatih imajinasinya sehingga 

mereka bisa berpikir lebih kreatif. Surabaya Kota Literasi yaitu sebuah gerakan 

untuk menjadikan masyarakat Surabaya menjadi sebuah masyarakat yang 

memiliki budaya membaca dan menulis setara dengan bangsa-bangsa maju 

lainnya. Program ini bertujuan untuk menjadikan masyarakat Surabaya memiliki 

komunitas yang memiliki budaya membaca dan menulis yang tinggi.
10

 

Pengelolaan Surabaya Kota Literasi merupakan sebuah inovasi yang 

dihasilkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Surabaya hasil kolaborasi 

dengan berbagai stakeholder terkait yang di deklarasikan oleh Pemerintah Kota 

Surabaya pada saat peringatan Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2014 di 

halaman Taman Surya Balai Kota Surabaya. Dalam pelaksanaannya, program ini 

membidik 3 elemen yang menjadi sasaran, yakni 1) Keluarga, 2) Sekolah dan, 3) 

Lingkungan masyarakat.
11

 

Adanya program GLS ini dilandasi oleh PERMENDIKBUD No 23 tahun 

2015 tentang gerakan literasi sekolah dan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 

Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan”. Selain itu 

pada tahun 2010 juga dibuatlah Peraturan Walikota Surabaya No 11 Tahun 2010 

tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan”.
12

 

Sehingga dengan adanya dasar hukum tersebut dapat dijadikan acuan oleh sekolah 

                                                           
10

 Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 23. 
11

 Surabaya Kota Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A,Facebook, terakhir diubah 

September 02, 2016, diakses Desember 07, 2017, 

https://m.facebook.com/surabayakotaliterasi/posts/315905862094860 
12

 Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi , Slide 18 
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dalam mengelola perpustakaan dan melaksanakan program SKL. Dalam 

melaksanakan suatu program setiap lembaga atau organisasi tentunya akan 

mempunyai strategi untuk dapat mengembangkannya, sehingga program tersebut 

dapat dikelola dengan efektif dan efisien. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat untuk mencapai sasaran khusus.
13

 

Sehingga dengan adanya strategi, suatu lembaga atau organisasi akan dapat 

memperoleh kedudukan yang kuat dalam wilayahnya. Hal ini disebabkan karena 

organisasi tersebut mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik 

dalam melakukan pendekatan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan dalam wilayah yang dilayaninya.
14

 

Sama halnya dengan Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kota Surabaya, 

dalam pengelolaan program Surabaya kota literasi yang mencakup tiga sasaran 

yang salah satunya adalah sekolah, maka mereka menciptakan strategi berupa 

program revitalisasi perpustakaan yang nantinya dikembangkan dalam beberapa 

bentuk kegiatan di sekolah-sekolah surabaya.  

Revitalisasi perpustakaan merupakan usaha yang dilakukan agar 

perpustakaan dapat memegang perannya kembali sebagaimana mestinya.
15

 Tujuan 

dari program ini adalah untuk mewujudkan Surabaya kota literasi melalui 

kegiatan pembaharuan pengelolaan perpustakaan sekolah, sehingga perpustakaan 

sekolah kembali berperan sebagai jantung sekolah.
16

 Dalam pelaksanaannya, 

                                                           
13

.Jusuf Udaya, dkk, Manajemen Stratejik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 6 
14

. Nur Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 6. 
15

 Nur Fajriyah Mahfiroh Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan 

Pembelajaran di SMA PGRI 56 Ciputat (Skripsi., Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2008), 

26. 
16

 Hasil wawancara dengan Vegasari Yuniati, Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Surabaya (09-12- 17 : 10.15) 
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program revitalisasi perpustakaan dilakukan dengan strategi yang terdiri dari 3 

aspek yaitu administrasi, fisik, dan sumber daya manusia (SDM).
17

 Selanjutnya 

setiap sekolah atau lembaga diharapkan dapat mengembangkan ketiga aspek 

tersebut melalui kegiatan yang bervariasi. Hal tersebut dikarenakan implementasi 

dari program ini tidak terikat. 

Terkait dengan program tersebut Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya sebagai madrasah yang berupaya menerapkan GLS. Dalam 

pelaksanaannya sekolah ini sudah menerapkan budaya literasi dengan baik. Hal 

tersebut terbukti dengan adanya sudut baca di setiap kelas yang selalu di renovasi 

dan di madrasah tersebut telah bekerja sama dengan kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Literasi yang mengutus 

teman-teman Mahasiswa untuk membantu madrasah tersebut dalam 

mengembangkan minat baca siswanya setiap bulannya oleh pengelola masing-

masing kelas (siswa).  

Selain itu adanya poster-poster bertema literasi yang terdapat di sudut-

sudut halaman Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah juga telah melaksanakan 

revitalisasi perpustakaan melalui kegiatan yang bervariasi dan berbeda dari 

sekolah lainnya. Sebagai bentuk kegiatan dari revitalisasi perpustakaan di 

madrasah ini lebih ditekankan kepada pengembangan aspek SDM, namun tanpa 

mengesampingkan aspek administrasi dan fisik. Beberapa kegiatan yang 

dicanangkan antara lain: 

                                                           
17

 Vega Yuniati, Kelas Literasi (Surabaya: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 

,2018), slide 2 
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1. Reading together, adalah kegiatan membaca bersama yang dilakukan 

setiap waktu kunjung diperpustakaan 

2. Membaca 15 menit, kegiatan ini berdasarkan himbauan dari 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Menyediakan aplikasi android “Ayo Membaca“ yang digunakan untuk 

melatih pemahaman siswa terhadap sesuatu yang dibacanya.  

4. Penataan ruang perpustakaan, hal ini dilakukan dengan cara selalu 

mengganti pajangan atau hiasan mading perpustakaan dari hasil kreasi 

siswa secara rutin. 

Dari hasil pengamatan sementara, peneliti menemukan keunggulan dari 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan literasi sekolah 

yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah yang bertempat di lokasi 

Margorejo Surabaya ini khususnya pada pengelolaan perpustakaan. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut dengan 

judul penelitian “Pengelolaan perpustakaan dalam Pengembangan Program 

Gerakan Literasi Sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya”.  

B. Fokus Penelitian   

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini berfokus pada 

Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan  Literasi 

Sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. Adapun fokus dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pengelolaan Perpustakaan dalam pengembangan program 

Gerakan Literasi Sekolah di MI Al-hidayah Margorejo Surabaya? 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Pengelolaan 

Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan Literasi 

Sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penilitian diatas, maka penelitan ini bertujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan 

program gerakan literasi sekolah di MI Al-hidayah Margorejo 

Surabaya 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan dalam pengembangan program gerakan literasi sekolah 

di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Akademis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan khususnya dalam 

bidang literasi dan pengelolaan perpustakaan bagi Sekolah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah 

keilmuan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya umumnya 

dan khususnya kepada perpustakaan sebagai bahan bacaan yang bersifat 

ilmiah. 

2. Praktis 
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a. Untuk Lembaga Pendidikan, Penelitian ini dapat membantu suatu 

lembaga pendidikan dalam menentukan pengelolaan perpustakaan 

sehingga memberikan efek yang positif bagi kemajuan literasi bagi 

Sekolah di Surabaya. 

b. Untuk Penulis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

ilmu yang berharga dalam kehidupan, dan dapat dijadikan acuan ketika 

terjun langsung di lembaga pendidikan. 

E. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptual atau Definisi Operasional adalah hasil 

operasionalisasi, menurut Black dan Champion, untuk membuat definisi 

operasional adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau variabel 

dengan operasi atau kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau 

variabel.
18

 Definisi konseptual ini diberikan guna menghindari adanya pembiasan 

makna. Maka dalam judul skripsi “Pengelolaan Perpustakaan dalam 

Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Margorejo Surabaya”, maka peneliti memberikan definisi konseptual 

sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Perpustakaan  

Istilah pengelolaan berasal dari manajemen yang dalam bahasa Inggris 

adalah to manage yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola.
19

 

Menurut Evi Roziana, pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu usaha 

                                                           
18

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2009), 253. 
19

  Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan, 4. 
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pengkoordinasian segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

organisasi atau lembaga.
20

 

Menurut George Terry fungsi-fungsi didalam manajemen diantaranya 

adalah:
21

 

a. Planning (perencanaan), yaitu menentukan garis-garis besar untuk 

memulai usaha. Kebijaksanaan ditentukan, rencana kerja disusun, baik 

mengenai saat bila maupun mengenai cara bagaimana usaha itu akan 

dikerjakann (operation). 

b. Organizing (pengorganisasian), yaitu mengadakan penggolongan anggota 

manajemen dan bawahannya sesuai dengan tugas (assignment) sendiri-

sendiri, dan masing-masing anggota mendapat kekuasaan yang telah 

diamanahkan padanya dari atas. 

c. Actuating (penggerakan), yaitu menggerakkan organisasi agar berjalan 

sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan 

seluruh  sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai 

tujuan. Kegiatan ini dilakukan melalui tindakan-tindakan sebagai berikut: 

kepemimpinan (leadership), perintah, instruksi, hubung-menghubungi 

(communication), dan nasehat (counseling). 

d. Controlling (pengawasan), yaitu mengawasi apakah gerakan dari 

organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Mungkin ada 

perbedaan-perbedaan, tunggakan, kesalah fahaman, atau halangan yang 

                                                           
20

  Evi Roziana, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di 

Ma Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan, no.1, (April:2012), 3. 
21

  J. Panglaykim, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), 39-40. 
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tiba-tiba muncul didalam pekerjaan. Maka dapat diartikan bahwa strategi 

pengelolaan adalah rencana yang diciptakan untuk mengelola program, 

lembaga atau organisasi sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien 

dalam lingkup manajemen. 

Menurut Ibrahim Bafadal perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu 

badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang 

diatur secara otomatis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.
22

 Jadi pengelolaan 

perpustakaan merupakan sebuah usaha yang dilakukan agar perpustakaan 

dapat memegang perannya sebagaimana mestinya.
23

 Tujuan dari program ini 

adalah untuk mewujudkan gerakan literasi sekolah melalui kegiatan 

pembaharuan pengelolaan perpustakaan sekolah, sehingga perpustakaan 

sekolah kembali berperan sebagai jantung sekolah.
24

 

2. Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah 

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk memperbaiki kemampuan 

tekhnis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

sebuah kegiatan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan 

                                                           
22

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). Cet. 

Kelima. 3 
23

 Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan Pembelajaran di SMA 

PGRI 56 Ciputat, 26. 
24

 Hasil wawancara dengan Vegasari Yuniati, Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Surabaya (09-12- 17 : 10.15) 
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segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
25

   

literasi adalah kemampuan membaca, menulis, berpikir kritis yang mampu 

menghasilkan masyarakat yang kreatif, cerdas, dan berkarakter positif. 

Gerakan Literasi Sekolah terdiri dari tiga kata, yaitu Gerakan, Literasi, dan 

Sekolah. Gerakan adalah tindakan yang telah terencana oleh suatu kelompok 

masyarakat diikuti program yang juga sudah direncanakan untuk perubahan. 

Untuk arti dari Literasi suatu kemampuan seseorang memahami informasi 

saat melakukan kegiatan membaca dan menulis. Lalu untuk arti dari Sekolah 

adalah bangunan untuk mendapat dan memberi pembelajaran sesuai 

tingkatan
26

. 

Jadi pengelolaan pepustakaan dalam pengembangan program Gerakan 

Literasi Sekolah ialah suatu usaha memperbaiki program literasi  yang sudah 

ada melalui sumber belajar (perpustakaan) dengan kegiatan-kegiatan yang 

positif dan kemampuan yang ditimbulkan oleh siswa-siswa sebagai promotor 

penumbuhan kegemaran membaca untuk memiliki kecenderungan dan 

keinginan yang tinggi terhadap sumber bacaan tertentu. 

F. Keaslian Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil pencarian studi pustaka, ada beberapa penelitian 

yang menurut peneliti ada kesamaan dalam penyelesaian masalah, yakni: 

1.  Nurhalimah Tusakdiyah, Pengelolaan Perpustakaan dalam Upaya 

Peningkatan Minat Baca Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kauman 1 Malang, 

2017 

                                                           
25

 Abdul Majid, PerencenaanPembelajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005), Hal. 24.  
26

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)https://kbbi.web.id/sekolah 
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a. Teori  

Teori yang digunakan pada Penelitian Nurhalimah Tusakdiyah adalah teori 

Marry Parker Follet, Sedangkan Penelitian ini menggunakan teori George 

Terry 

b. Metode 

Penelitian Nurhalimatus Sakdiyah ini merupakan jenis penelitian  lapangan 

dengan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi deskriptif 

c. Fokus 

Penelitian Nurhalimatus Sakdiyah terfokus pada Pengelolaan perpustakaan 

dalam upaya peningkatan minat baca siswa, Sedangkan penelitian ini 

terfokus pada Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan Program 

Gerakan Literasi Sekolah. 

d. Lokasi 

Lokasi penelitian Nurhalimatus Sakdiyah bertempat di Sekolah Dasar 

Negeri Kauman 1 Malang, sedangkan penelitian ini bertempat di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

2.  Fathia Nahdli Handayani, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Melalui 

Sudut Baca Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Zhafira Keboansikep Gedangan 

Sidoarjo, 2019 

a. Teori  

Teori yang digunakan pada Penelitian Fathia Nahdli Handayani adalah 

teori Farr, Sedangkan Penelitian ini menggunakan teori George Terry 

b. Metode 
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Penelitian Fathia Nahdli Handayani ini merupakan jenis penelitian 

eksplorasi dengan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

deskriptif 

c. Fokus 

Penelitian Fathia Nahdli Handayani terfokus pada Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah, Sedangkan penelitian ini terfokus pada Pengelolaan 

Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan  Literasi Sekolah. 

d. Lokasi 

Lokasi penelitian Fathia Nahdli Handayani bertempat di TK Zhafira Keboan 

Sikep Gedangan Sidoarjo, sedangkan penelitian ini bertempat di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

3. Uswatun Chasanah, Pengaruh Pasukan Literasi terhadap Minat Baca Siswa 

SMP Negeri 5 Surabaya, 2019 

a. Teori  

Teori yang digunakan pada Penelitian Uswatun Chasanah adalah teori 

Bond dan Wagner, Sedangkan Penelitian ini menggunakan teori George 

Terry 

b. Metode 

Penelitian Uswatun Chasanah ini merupakan jenis penelitian empirik 

dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi deskriptif 

c. Fokus 

Penelitian Uswatun Chasanah terfokus pada Pengaruh Pasukan Literasi 

terhadap Minat Baca Siswa, Sedangkan penelitian ini terfokus pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

  

Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan 

Literasi Sekolah. 

d. Lokasi 

Lokasi penelitian Uswatun Chasanah bertempat di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 5 Surabaya, sedangkan penelitian ini bertempat di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi 

pembahasan ini, maka secara global dapat dilihat pada sistematika penulisan 

dibawah ini:  

BAB I: Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian 

Pembahasan, sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka, Membahas tentang kajian pustaka, yang 

meliputi: A. Konsep Dasar Pengelolaan Perpustakaan: pengertian 

pengelolaan, pengertian perpustakaan sekolah, tujuan dan manfaat 

perpustakaan sekolah, fungsi perpustakaan sekolah, pengelolaan perpustakaan 

sekolah, pengelolaan klasifikasi bahan-bahan pustaka perpustakaan, dan 

pengelolaan pelayanan sirkulasi perpustakaan. B. Kajian Gerakan Literasi 

Sekolah: pengertian gerakan literasi sekolah, tujuan gerakan literasi sekolah, 

dan fungsi gerakan literasi sekolah, C. Pengelolaan Perpustakaan dalam 

Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah: Revitalisasi Fisik, 

Revitalisasi Administrasi, Revitalisasi Sumber Daya Manusia (SDM), dan 
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Pemanfaatan Kegiatan Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan 

Literasi Sekolah. 

BAB III: Metodologi Penelitian, membahas tentang jenis dan pendekatan 

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data sumber data, 

teknis pengumpulan data, analisis data,  pengecekan keabsahan temuan, tahap-

tahap penelitian 

BAB IV: Hasil Penelitian, Dalam bab ini berisi tentang uraian data dan   

temuan yang diperoleh dari gambaran obyek penelitian mengenai latar 

belakang MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya, pengelolaan perpustakaan dan 

pengembangan program gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya. 

BAB V: Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari beberapa 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Pengelolaan Perpustakaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Istilah pengelolaan berasal dari manajemen yang dalam bahasa Inggris 

adalah to manage yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola.
27

 

Menurut Evi Roziana, pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu usaha 

pengkoordinasian segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan organisasi atau lembaga.
28

 

Marry Parker Follet mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau 

proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pecapaian tujuan. 

Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang 

terlibat yaitu: 

a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 

manusia maupun faktor-faktor produksi lainya. 

b. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 

pengawasan. 

c. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.
29

 

Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa 

pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 

                                                           
27

  Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan, 4. 
28

  Evi Roziana, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di 

Ma Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan, no.1, (April:2012), 3. 
29

 Emi Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta, Kencana Perdana 

Media Group, 2009). Hal 6. 
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melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, 

proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 

atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan. Menurut Suharsimi 

arikunto pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, sedangkan 

mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, 

merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan 

pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan 

menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber 

penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. 

Selanjutnya pengelolaan (manajemen) merupakan suatu cara atau 

proses yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 

evaluasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar berjalan 

efektif dan efisien. 

2. Fungsi – Fungsi Pengelolaan  

Adapun Fungsi-fungsi pengelolaan sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planing) 

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, 

menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat 

visualisasi dan perumusan kegiatan yang  diusulkan dan memang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan 

mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan 

alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan 
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visualitas dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari 

himpunan tindakan untuk masa mendatang.
30

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Dr. Sp. Siagian MPA mendefinisikan bahwa pengorganisasian 

adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-

tugas tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta 

suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Adapun dasar-dasar 

yang fundamental dari pengorganisasian adalah: 

a) Adanya pekerjaan yang harus dilaksanakan 

b) Adanya orang-orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 

c) Adanya tempat dimana pelasanaan kerja itu berlangsung 

d) Adanya hubungan antara mereka yang bekerja dan antara bagian 

yang satu dengan bagian yang lain.
31

 

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik atau dalam 

rangka membentuk suatu organisasi yang baik atau dalam usaha 

menyusun suatu organisasi, perlu kita perhatikan atau pedoman 

beberapa asas-asas atau prinsip-prinsip organisasi sebagai berikut: 

a) Pembagian Kerja 

Pembagian kerja pada akhirnya akan menghasilkan departemen-

departemen dan job description dari masing- masing departemen 

sampai unitunit terkecil dalam suatu organisas. Dengan 

pembagian kerja, ditetapkan. 

                                                           
30

 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada,2005). Cet 1. hlm. 11 
31

 Susilo Martoyo, Pengetahuan dasar manajemen dan kepemimpinan, (Yokyakarta BPFE, 1998), 

Hal. 89 
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b) Delegasi kekuasaan (delegation of Authority) 

Kekuasaan atau wewnang merupakan hak seseorang untuk 

mengambil tindakan yang perlu agar tugas dan fungsi-fungsinya 

dapat dilaksanakan sebaik-baiknya. 

c) Rentangan Kekuasaan 

Adalah beberapa jumlah orang setepatnya menjadi bawahan 

seorang pemimpin itu dapat memimpin, membimbing dan 

mengawasi secara berhasil guna dan berdaya guna. 

d) Tingkat-tingkat pengawasan 

e) Kesatuan perintah dan tanggung jawab (Unity of Command and 

responsibility). 

f) Koordinasi untuk mengarahkan kegitan seluruh unit-unit 

organisasi agar tertuju untuk memberikan sumbangan semaksimal 

mungkin bagi pencapain tujuan organisasi sebagai keseluruhan.
32

 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan atau juga bisa didefinisikan sebagai segala tindakan 

untuk menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi, agar dengan 

kemauan dengan penuh usaha untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

berlandaskan pada perencanaan dan pengorganisasian.
33

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan 

                                                           
32

 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada,2005),Cet. 1. Hal. 15 
33

 Sofyan Syafri, Manajemen Contemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), Hal. 282. 
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sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan. Adapun prinsip-prinsip 

pengawasan yang perlu diperhatiakan diantaranya adalah: 

a) Dapat merefleksikan sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari  

kegiatan-kegiatan yang harus diawasi. 

b) Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan 

c) Fleksibel 

d) Dapat mereflektif pola organisasi 

e)  Ekonomis 

f) Dapat dimengerti 

g) Dapat menjamin diadakanya tindakan korektif 

3. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Sebelum mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih 

dahulu memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “sekolah” 

pada istilah perpustakaan “perpustakaan sekolah” merupakan dasar 

memahami perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan 

merupakan bagian dari perpustakaan secara umum. 

Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan 

masyarakat, di mana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di 

sekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah kejuruan, baik 

sekolah dasar maupun sekolah menengah. Begitu pula di kantor-kantor, 

bahkan sekarang telah digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum baik 

di tingkat kabupaten sampai dengan ditingkat desa. Tetapi, walaupun 

bukan hal yang baru, masih banyak orang yang memberikan definisi yang 

salah terhadap perpustakaan. Banyak orang yang mengasosiasikan 
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perpustakaan itu dengan buku- buku, sehingga setiap tumpukan buku pada 

suatu tempat tertentu disebut perpustakaan.
34

 

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 

kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam 

memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Sarana penunjang 

proses kegiatan belajar mengajar dinamakan “sumber daya pendidikan”. 

Kalau kita simak pasal yang menyangkut eksistensi perpustakaan yaitu 

pasal 35, disebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan 

sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus 

menyediakan sumber belajar”.
35

 

Pada penjelasan selanjutnya dinyatakan diantara lain: “Pendidikan 

tidak mungkin terselenggara dengan baik bila para tenaga kependidikan 

maupun para peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang 

diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang 

bersangkutan. Salah satu sumber belajar yang amat penting, tetapi bukan 

satu-satunya adalah perpustakaan. 

Jika dilihat dari penjelasan tersebut, hakikat perpustakaan sekolah 

adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. 

Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan buku-buku 

atau tempat buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar 

siswa. Sedangkan Wafford Menerjemahkan perpustakaan sebagai salah 

satu organisasi sumber belajar yang menyimpan, mengelola, dan 

memberikan layanan bahan pustaka baik buku maupun non buku kepada 

                                                           
34

 Bafadal Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah ,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1991). Hal. 1 
35

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  (UU No.2 Tahun 1989) 
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masyarakat tertentu maupun masyarakat umum. Lebih luas lagi pengertian 

perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan 

pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber 

informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 

Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, 

perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam 

upaya pengembangan aktivitas siswa serta mengembangkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat 

berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik maupun mental dalam 

proses belajar. 

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah 

secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan komponen pendidikan 

lainnya turut menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. 

Melalui perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secara 

berkesinambungan. Mbulu menyatakan bahwa perpustakaan sekolah 

sangat diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan bahwa: 

a. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan 

sekolah 

b. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu bentuk atau komponen 

sistem pengajaran 

c. Perpustakaan sekolah merupakan sumber tempat untuk menunjang 

kualitas pendidikan dan pengajaran 

Dengan demikian dapat katakan bahwa perpustakaan sekolah adalah 

bagian dari laboratorium belajar yang memungkinkan peserta didik dapat 
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mempertajam dan memperluas kemampuan untuk membaca, menulis, 

berpikir dan berkomunikasi.
36

 

4. Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan 

adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat 

membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses 

belajar mengajar. Oleh sebab itu bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan 

sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar dapat 

menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka 

hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para 

pembaca yang dalam hal ini adalah murid- murid. 

Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. 

Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid- 

murid, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah murid-murid mampu 

mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-murid 

terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih bertanggung jawab, murid-

murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan sebagainya. Secara terinci manfaat perpustakaan sekolah baik yang 

diselenggarakan di sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
36

 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah ,( Jakarta: PT. Gramedia 

Widiasarana, 2011). Hal. 1 
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a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid untuk 

membaca 

b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-

murid 

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 

yang  akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 

d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan dalam 

tekhnik membaca 

e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa. 

f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 

jawab. 

g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar dan mempermudah murid–

murid dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

h. Perpustakaan sekolah bisa membantu guru-guru menemukan sumber-

sumber pengajaran 

i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan 

anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.
37

 

5. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Secara umum, perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum sebagai 

berikut: 

a. Fungsi Informasi 

                                                           
37

 Bafadal Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah ,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1991). Hal. 5 
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1) Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan 

tercetak, terekam maupun koleksi lainnya. 

2) Mengambil beberapa ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari 

berbagai bidang ilmu. 

3) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam 

berbagai bidang serta memiliki kesempatan untuk dapat memilih 

informasi yang layak sesuai dengan kebutuhannya. 

4) Memperoleh kesempatan untuk mendapatan berbagai informasi yang 

tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

5) Memperoleh informasi yang sudah tersedia di perpustakaan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari- hari di 

masyarakat. 

b. Fungsi Pendidikan 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya sebagai sarana untuk 

menerapkan tujuan pendidikan. Melalui fungsi ini manfaat yang 

diperoleh adalah: 

1) Agar pengguna perpustakaan mendapat kesempatan untuk 

mendidik diri sendiri secara berkesinambungan. 

2) Untuk membangkitkan dan mngembangkan minat yang telah 

dimiliki pengguna yaitu dengan mempertinggikreativitas dan 

kegiatan intelektual 

3) Mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang 

demokratis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

  

4) Mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi 

baru. 

c. Fungsi Kebudayaan 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna untuk: 

1) Meningkatkan mutu kehidupan dengan memanfaatkan berbagai 

informasi sebagai rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan 

taraf hidup dan mutu kehidupan manusia baik secara individu 

maupun secara berkelompok 

2) Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan yang 

merupakan dalah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni 

3) Mendorong tumbuhnya kreativitas dalam berkesenian 

4) Mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif 

serta menunjang kehidupan antar budaya secara harmonis. 

d. Fungsi Rekreasi 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan 

tercetak, terekam maupun koleksi lainnya untuk:  

1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani 

2) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan 

dan pemanfaatan waktu senggang. 

3) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif 
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e. Fungsi Penelitian 

Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan berbagai 

informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. Informasi yang 

disajikan meliputi berbagai jenis dan bentuk informasi. 

f. Fungsi Deposit 

Sebagai fungsi deposit perpustakaan berkewajiban menyimpan dan 

melestarikan semua karya cetak dan karya rekan yang diterbitkan di 

wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit 

secara nasional adalah Perpustakaan Nasional. Sebagai fungsi deposit 

Perpustakaan Nasional merupakan perpustakaan yang ditunjuk oleh UU 

No 4 Tahun 1990 yaitu Undang-Undang serah terima kaya cetak dan 

karya rekam untuk menghimpun, menyimpan, melestarikan, dan 

mendayagunakan semua karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan 

di wilayah Republik Indonesia, atau karya cetak atau karya rekam 

tentang Indonesi yang diterbitkan di Luar Negeri, dan dan oleh lembaga   

atau diimportir diedarkan di wilayah Republik Indonesia.
38

 

6. Pengelolaan Klasifikasi Bahan-Bahan Pustaka Perpustakaan 

Klasifikasi berasal dari kata “classfication” (bahasa Inggris). Kata 

“classification” berasal dari kata “to classify”, yang berarti 

menggolongkan dan menematkan benda-benda yang sama di suatu tempat. 

Menurut Richardson, klasifikasi itu adalah kegiatan mengelompokkan dan 

menempatkan barang-barang. Kegiatan mental yang muncul pertama kali 

adalah memilih barang. Dasar yang dipergunakan adalah kesamaan dan 

                                                           
38

 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah ,( Jakarta: PT. Gramedia 

Widiasarana, 2011). Hal. 3 
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ketidaksamaan. Berdasarkan pemilihan tersebut, barang-barang yang 

memiliki kesamaan tersebut dikelompokkan untuk ditempatkan di suatu 

tempat. Dengan kata lain, subjek klasifikasi adalah berupa barang-barang, 

sedangkan dasar pengklasifikasiannya berupa kesamaan dan 

ketidaksamaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapatlah kita simpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan klasifikasi buku adalah suatu proses memilih dan 

mengelompokkan buku-buku perpustakaan sekolah atau bahan pustaka 

lainnya atas dasar tertentu serta diletakkannya secara bersama-sama 

disuatu tempat. 

Pengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah, baik di perpustakaan 

sekolah yang masih sederhana maupun di perpustakaan yang sudah maju 

sangat perlu, sebab dapat menolong dan membimbing murid- murid dan 

pengunjung lainnya di dalam mencari buku-buku yang diperlukan. 

Menurut Bloomberg dan Evans di dalam bukunya yang berjudul 

“Introduction To Technical service For Library Technicians”, tujuan 

klasifikasi adalah untuk mempermudah penggunaan koleksi, baik bagi 

pengunjung maupun bagi petugas perpustakaan. 

Dengan kata lain bahwa klasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah 

untuk meningkatkan efisiensi penggunaan buku. Efisiensi ini dapat 

ditinjau dari 2 pihak yaitu pihak murid dan pihak guru pustakawan. secara 

terperinci tujuan mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mempermudah murid-murid di dalam mencari buku-buku yang   

sedang diperlukan 
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b. Untuk mempermudah guru pustakwan di dalam mencari buku-buku 

yang dipesan oleh murid-murid 

c. Untuk mempermudah guru pustakawan di dalam mengembalikan 

buku-buku di dalam tempatnya. 

d. Untuk mempermudah guru pustakawan mengetahui perimbangan 

bahan pustaka 

Sehubungan dengan klasifikasi, pengetahuan dasar yang harus 

dimiliki oleh guru pustakawan adalah jenis sistem klasifikasi dan 

kemampuan menentukan sistem kalsifikasi. Mengetahui jenis sistem 

kalsifikasi termasuk di dalamnya mengetahui kelebihan-kelebihan dan 

kekurangan-kekurangan setiap sistem kalsifikasi sangat penting, sebab hal 

ini akan mempengaruhi terhadap penentuan sistem klasifikasi yang akan 

digunakan. Tepat tidaknya guru pustakawan di dalam menentukan sistem 

klasifikasi yang akan digunakan tergantung pada luas tidaknya 

pengetahuan guru pustakawan tentang jenis sistem kalsifikasi. 

Sistem kalsifikasi bisa berdasarkan ciri-ciri buku, sehingga buku- 

buku yang bercirikan sama bisa dikelompokkan menjadi satu. Ada 

beberapa sistem klasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah sekolah 

antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Sistem Abjad Nama Pengarang 

Pada sistem ini buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan atas 

dasar abjad nama pengarangnya. Buku-buku yang huruf pertama dari 

pengarangnya sama dikelompokkan menjadi satu. 

b) Sistem abjad judul buku 
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Pada sistem ini buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan atas 

dasar abjad judul bukunya. Buku-buku yang huruf pertama dari judul 

sama dikelompokkan menjadi satu. 

c) Sistem kegunaan buku 

Pada sistem ini buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan atas 

dasar kegunaannya. Buku-buku referensi dikelompokkan menjadi 

satu, buku-buku cerita dikelompokkan menjadi satu, buku-buku ilmu 

pengetahuan dikelompokkan menjadi satu, buku-buku untuk anak- 

anak dikelompokkan menjadi satu. 

d) Sistem penerbit 

Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan 

atas dasar penerbit buku. Di Indonesia terdapat banyak penerbit, 

seperti usaha nasional, balai pustaka, balai aksara, gunung agung, 

yayasan pendidikan. Buku-buku yang penerbitnya sama 

dikelompokkan menjadi satu dan ditempatkan pada suatu tempat 

yang tertentu. 

e) Sistem bentuk fisik 

Pada sistem ini, bahan-bahan pustaka dikelompokkan atas dasar 

bentuk fisiknya. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka 

ada yang berupa buku dan ada pula yang bukan berupa buku seperti 

majalah, surat kabar, dan sebagainya. Maka bahan-bahan pustaka 

yang berbentuk buku dikelompokkan menjadi satu, semua surat 

kabar dikelompokkan menjadi satu, begitu semua majalah 

dikelompokkan menjadi satu. 

f) Sistem bahasa 
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Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan 

atas dasar bahasa yang digunakan. Buku perpustakaan sekolah yang 

berbahasa Indonesia dikelompokkan menjadi satu, buku-buku 

perpustakaan sekolah yang berbahasa asing dikelompokkan menjadi 

satu, begitu pula buku yang berbahasa daerah juga dikelompokkan 

menjadi satu. 

g) Sistem subyek 

Pada sistem ini buku perpustakaan sekolah dikelompokkan atas 

dasar subjek atau isi yang terkandung di dalam buku yang 

bersangkutan. Misalnya buku-buku yang membahas tentang 

pendidikan dikelompokkan menjadi satu, buku-buku yang 

membahas tentang kesehatan dikelompokkan menjadi satu, dan 

sebagainya. 

7. Pengelolaan Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan 

Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan 

pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian 

sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku- 

buku perpustakaan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik 

pengunjung. 

a. Peminjaman Buku 

Ada dua sistem penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang masing-

masing berbeda dalam hal proses peminjaman buku-buku antara lain: 
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1) Sistem terbuka 

Pada sistem ini, murid-murid diperbolehkan mencari dan 

mengambil buku-buku yang dibutuhkan dan dibawa ke bagian 

sirkulasi untuk dicatat seperlunya. 

2) Sistem tertutup 

Pada sistem ini, murid-murid tidak diperbolehkan mencari dan 

mengambil buku-buku yang dibutuhkan. Apabila ingin mencari 

buku haru Pada sistem ini, murid-murid diperbolehkan mencari dan 

mengambil buku-buku yang dibutuhkan melalui petugas. 

b. Pengembalian Buku 

Tugas yang kedua bagian sirkulasi adalah melayani murid- murid 

yang mengembalikan buku-buku yang telah dipinjamnya. Pada setiap 

perpustakaan tentu ada peraturan tentang lamanya peminjaman 

misalnya satu atau dua minggu. Adakalanya murid-murid 

mengembalikan buku-buku sebelum waktu yang telah ditentukan, 

adapula yang terlambat dalam pengembaliannya. 

c. Statistik Pengunjung / Peminjaman 

Tugas yang ketiga bagian sirkulasi adalah membuat statistik 

pengunjung dan peminjaman untuk mengetahui seberapa jauh 

pelayanan perpustakaan sekolah, misalnya berapa jumlah pengunjung 

pada setiap harinya, setiap bulannya, atau setiap tahunnya, berapa 

jumlah buku yang dipinjam, buku-buku golongan apa saja yang 

dipinjam oleh murid-murid, dan sebagainya. statistik pengunjung dan 

peminjaman harus dibuat dengan sebaik-baiknya, sebab hasilnya 
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selain dapat dijadikan dasar pembuatan laporan, juga dapat digunakan 

sebagai dasar membuat perencanaan pengadaan buku-buku.
39

  

B. Kajian Gerakan Literasi Sekolah  

1. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah 

Gerakan Literasi Sekolah terdiri dari tiga kata, yaitu Gerakan, Literasi, 

dan Sekolah. Gerakan adalah tindakan yang telah terencana oleh suatu 

kelompok masyarakat  diikuti  program  yang  juga  sudah  direncanakan  

untuk  perubahan. Dan arti dari Literasi suatu kemampuan seseorang 

memahami informasi saat melakukan kegiatan membaca dan menulis. 

Lalu untuk arti dari Sekolah adalah bangunan untuk mendapat dan 

memberi pembelajaran sesuai tingkatan.
40

 

Jadi, arti dari Gerakan Literasi Sekolah dapat disimpulkan 

gerakan/tindakan sosial dari pemerintah untuk mewujudkan dan 

mengembangkan minat baca masyarakat. 

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan 

sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, 

melihat,menyimak, menulis, dan atau berbicara. Adapun Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara 

menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran 

yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Gerakan 

Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat 

partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala 

                                                           
39

 Ibid. Hal. 125 
40

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) https://kbbi.web.id/sekolah 
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sekolah, tenaga kependidikan, Komite Sekolah, orang tua/wali murid 

peserta didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh 

masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), 

dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Dari sini pulalah kemudian dikenal istilah pendidikan sepanjang hayat 

(long-lifeeduction). Proses pendidikan sepanjang hayat dapat dilakukan 

melalui lingkungan salah satunya lingkungan sekolah yang di dalamnya 

terdapat perpustakaan di sekolah dan taman baca masyarakat (TBM) yang 

merupakan sarana sekaligus pusat informasi bagi masyarakat atas 

perkembangan ilmu pengetahuan baik dalam wadah buku maupun bacaan 

lainya. Proses pembelajaran sepanjang hayat ini berjalan jika setiap orang 

mempunyai budaya baca dan budaya menulis atau yang akrab dikenal 

literasi. Gerakan Literasi Sekolah kegiatan yang digalakkan pemerintah 

guna untuk membuat masyarakat menjadi gemar membaca, menulis salah 

satunya karena menurunnya minat masyarakat untuk pergi ke 

perpustakaan dan taman-taman baca yang sudah banyak dibentuk oleh 

pemerintah daerah. 

Membaca adalah salah satu gerakan literasi yang mulai digiatkan oleh 

pemerintah Indonesia, Henry Guntur Tarigan mengeluarkan pendapat 

bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca agar 

mendapatkan informasi atau pesan dari penulis melalui kata. Dapat pula 

diartikan suatu proses untuk memahami makna yang terdapat dalam kata-

kata yang ditulis. Dalam linguistik membaca berarti suatu proses 
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penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding 

process), Harimurti mengungkapkan membaca juga diartikan menggali 

informasi dari tulisan, dari gambar atau kombinasi dari itu semua. Lalu 

Soedarso berpendapat membaca adalah aktivitas kompleks dengan 

melibatkan berbagai tindakan yang terpisah-pisah, dan orang harus 

menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat. 

Berbeda dengan DP. Tampubolon membaca kegiatan fisik dan mental 

yang dapat berkembang menjadi kebiasaan. Farr mengemukakan “reading 

is the hearts of education”yang berarti membaca merupakan jantung 

pendidikan dalam hal ini orang yang sering membaca pendidikan akan 

semakin berkembang, dan wawasan juga meluas. Tentu hasil dari 

membaca akan menjadi skemata, skemata adalah pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki seseorang. 

Semakin sering membaca, peluang mendapatkan skemata lebih besar, 

tidak salah ada pepatah membaca berarti membuka jendela dunia.
41

 

Membaca adalah suatu keinginan melihat lambang-lambang tertulis serta 

mengubah lambang- lambang tertulis tersebut melalui suatu metode 

pengajaran seperti fonik (ucapan, ejaan berdasarkan interpretasi fonetik 

terhadap ejaan biasa) menjadi membaca lisan.
42

 

2. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah 

Gerakan Literasi Sekolah mempunyai beberapa tujuan, yaitu : (1) 

Mengembangkan budaya literasi di sekolah; (2) Meningkatkan kapasitas 

warga di lingkungan sekolah agar menjadi literat; (3) Menjadikan sekolah 

                                                           
41

 Dr. H. Dalman, M.Pd., Keterampilan Membaca, 2014, Jakarta. Hal. 5 
42

 Meity H. Idris dan Izul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca Pada Anak Usia Dini, 2015, 

Jakarta. Hal. 13-15 
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sebagai tempat belajar yang nyaman, aman dan ramah agar warga sekolah 

mampu mengelola pengetahuan; (4) Menjaga kelanjutan pembelajaran 

serta mengadakan beragam buku-buku bacaan yang bervariasi dan 

melakukan berbagai strategi membaca.
43

 

3. Tahapan-tahapan Gerakan Literasi Sekolah 

Dalam Gerakan Literasi Sekolah terdapat tahapan-tahapan, tahapan itu 

adalah: (1) tahapan pembiasaan; (2) tahapan pengembangan; (3) tahapan 

pembelajaran. Berikut penjelasan dari 3 tahapan di atas: (1) penumbuhan 

minat baca dengan kegiatan 15 menit membaca (tahapan pembiasaan); (2) 

menanggapi kegiatan buku pengayaan guna untuk meningkatkan literasi 

pada anak dan warga sekolah (tahapan pengembangan); (3) menggunakan 

strategi membaca serta melakukan kegiatan dengan buku pengayaan untuk 

menjadikan warga sekolah yang literat.
44

 

C. Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan 

Literasi Sekolah 

Strategi merupakan sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir 

dari suatu organisasi, namun strategi bukanlah sekedar suatu rencana, 

melainkan adalah rencana yang menyatukan. Strategi juga merupakan aspek 

terpenting dalam suatu organisasi. Oleh karena itu penentuan strategi 

membutuhkan tingkatan komitmen dan tanggung jawab dari suatu organisasi 

dalam memajukan strategi yang mengacu pada hasil atau tujuan akhir.
45

 

Dalam pengelolaan perpustakaan, revitalisasi perpustakaan merupakan 

                                                           
43

 Faizah, Dewi Utami dkk. (2016). Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud RI. Hal. 12-13 
44

 Faizah, Dewi Utami dkk. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI. (2016).Hal. 12-13 
45

 Kholis, Manajemen Strategi, 6 
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salah satu program yang di ciptakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Surabaya sebagai strategi normatif edukatif di dalam pengelolaannya. 

Melalui revatalisasi perpustakaan ini beberapa kegiatan yang dilakukan antara 

lain meliputi revitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, dan revitalisasi 

Sumber Daya Manusia.
46

 Beberapa kegiatan tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Revitalisasi Fisik 

Sarana dan prasarana sekolah yang berperan sebagai salah satu pusat 

sumber belajar diperlukan sebagai tempat melakukan kegiatan secara fisik 

dalam penyelenggaraan perpustakaan.
47

 Fisik dapat diartikan sebagai 

jasmani, raga, badan, materi, benda riil, perangkat keras, dan sesuatu yang 

berkaitan dengan alam.
48

 Jadi revitalisasi fisik adalah mengaktifkan 

kembali, memvitalkan  kembali  atau  meremajakan kembali sarana dan 

prasarana perpustakaan. 

Dalam pelaksanaannya, revitalisasi ini berfokus kepada pembaharuan 

kondisi fisik perpustakaan, mulai dari perbaikan buku-buku yang rusak, 

penataan buku-buku di dalam rak, hiasan/pajangan di dalam ruangan, 

keindahan dan kebersihan perpustakaan, dan lain sebagainya. 

Hal tersebut dilakukan agar para siswa merasa nyaman dan betah pada 

saat berkunjung ke perpustakaan. Dalam kegiatan revitalisasi fisik ini 

dilaksanakan dalam bentuk yang berdasarkan standar Nasional 

perpustakaan sebagai acuannya. Diantaranya sebagai berikut: 

                                                           
46

 Yuniati, Menggerakkan Mahasiswa Menjadi Relawan Penggerak Literasi di Surabaya. 
47

 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), Hal. 21. 
48

 Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), Hal. 

180. 
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a. Gedung/ruang perpustakaan 

Gedung perpustakaan ini merupakan bangunan yang sepenuhnya 

dipergunakan untuk kegiatan perpustakaan dan berdiri sendiri.
49

Berikut 

merupakan standar Nasional luas gedung perpustakaan: 

1) SD/MI seluas 56 M² 

2) SMPN/MTS seluas 126 M² 

3) SMA, MA, SMK dan MAK seluas 168 M² 

Sedangkan ruang perpustakaan adalah bagian dari sebuah gedung yang 

digunakan untuk beberapa kegiatan perpustakaan.
50

Berikut merupakan 

standar Nasional ruang perpustakaan: 

a) Ruang koleksi 

Ruang koleksi adalah ruangan yang digunakan untuk memajang 

bahan pustaka yang baru dan menyimpan yang lama.
51

Luas ruang 

koleksi adalah 45 % dari ruang yang tersedia.
52

 

b) Ruang baca 

Ruang baca adalah ruangan yang digunakan untuk membaca dan 

belajar yang dilengkapi dengan meja belajar (study carrel).
53

 Luas 

ruang baca adalah 25 % dari ruang yang tersedia.
54

 

c) Ruang staf 

Pada ruang staf ini terdiri dari ruang layanan dan ruang pengolahan. 

                                                           
49

 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, Hal.21 
50

 Ibid 21-22 
51

 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 

Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, (Surabaya: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Surabaya, 2018), Hal. 2. 
52

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan (Surabaya: 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, 2016), Slide 6. 
53

 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 

Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan,Hal. 2. 
54

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 6. 
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Ruang layanan adalah ruang perpustakaan yang digunakan untuk 

melayani peminjaman buku, menyimpan bahan rujukan, kartu 

katalog dan tempat kerja petugas, serta untuk memajang buku-buku 

baru.
55

 Sedangkan ruang pengolahan adalah ruang yang digunakan 

untuk aktivitas pengadaan dan pengolahan bahan pustaka.
56

 Luas 

dari ruang staf perpustakaan adalah 15 % dari ruang yang tersedia.
57

 

d) Ruang Lain-Lain 

Ruang ini merupakan ruang tambahan pendukung kegiatan 

perpustakaan. Ruang lain-lain diciptakan seluas 15 % dari ruang 

yang tersedia.
58

 

b. Perabot dan peralatan perpustakaan 

Perabot dan perlengkapan perpustakaan sekolah yang baik tidak hanya 

memiliki estetika dan daya tahan lama atau kokoh, tetapi juga berdaya 

guna tinggi (fungsional).
59

 Berikut merupakan standar Nasional perabot 

dan peralatan perpustakaan:
60

 

1) Rak Buku 

a) Rak terbuat dari kayu atau baja 

b) Ukuran rak adalah 185 cm dengan lebar 126 cm dan kedalaman 

32 cm 

c) Rak yang ditempatkan disepanjang dinding harus menggunakan 

satu sisi 

                                                           
55

 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 

Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan,Hal. 2. 
56

 Ibid. 3 
57

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 6. 
58

 Ibid. 
59

 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa,Hal. 21. 
60

 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 

Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, Hal. 3-5. 
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d) Rak yang ditempatkan ditengah dapat menggunakan rak dua sisi 

2) Meja dan kursi pembaca 

a) Meja dan kursi terbuat dari bahan kayu atau logam 

b) Permukaan meja dibuat tidak terlalu mengkilap agar tidak 

memantu cahayal saat digunakan membaca 

c) Ukuran meja adalah panjang 140 cm, lebar 70 cm, dan tinggi 

(SD) 64 cm, (SMP) 67 cm, (SMA) 73 cm 

d) Ukuran kursi adalah SD (tinggi 76 cm, lebar 36 cm, panjang 38 

cm), SMP (tinggi 82 cm, lebar 38 cm, panjang 38 cm), dan SMA 

(tinggi 89 cm, lebar 40 cm, panjang 40 cm) 

3) Study carrel 

Study carrel adalah perabot berupa meja dan kursi baca bagi pembaca 

individu. Ukuran disesuaikan dengan pengguna (SD/SMP/SMA) 

4) Meja petugas perpustakaan 

Setiap petugas hendaknya mempunyai meja dan kursi sendiri dengan 

ukuran standar untuk keperluan mengetik. Pada umumnya meja kerja 

biasanya berada pada ruang kerja atau tempat-tempat strategis dalam 

melayani pengunjung. 

5) Lemari kartu catalog 

Banyak laci dalam katalog tergantung banyak judul bahan pustaka. 

Setiap judul buku biasanya memerlukan kurang lebih 5 kartu, kartu 

katalog berukuran standar. Setiap laci katalog dapat menyimpan 

sekitar 1.000 kartu katalog. 

6) Meja sirkulasi atau meja peminjaman 

Meja sirkulasi biasanya dibuat secara khusus oleh perusahaan mebel. 
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Dalam hal ini pustakawan sendiri yang dapat menentukan desainnya. 

7) Peralatan lain 

a) Peralatan ruang penyimpanan bahan pustaka 

b) Peralatan ruang kerja 

c) Papan pengumuman 

2. Revitalisasi Administrasi 

Administrasi berasal dari bahasa latin administrate, ad berari intensif 

sedangkan administrate berarti melayani, membantu, dan memenuhi, jadi 

tugas utama seorang administrator adalah memberikan layanan prima. 

Istilah administrasi dibagi menjadi 2, yaitu pengertian sempit dan 

pengertian luas. Adapun administrasi dalam pengertian sempit adalah 

suatu pekerjaan tata usaha dalam kantor. Sedangkan administrasi dalam 

pengertian luas adalah seluruh prooses kerjasama antara dua orang atau 

lebih dalam mencapai tujuan bersama. Dari beberapa pengertian 

administrasi dapat diartikan bahwa administrasi adalah sekumpulan 

kegiatan tata usaha atau tata laksana pada sebuah orgnisasi/perusahaan 

guna menyelesaikan kearsipan yang dianggap kurang sehingga ada nilai 

tambah guna mempermudah kegiatan tersebut.
61

 Jadi revitalisasi 

administrasi adalah mengaktifkan kembali, memvitalkan kembali  atau  

meremajakan  kembali proses tata usaha dalam pengelolaan perpustakaan. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melakukan pembenahan pada 

sistem administrasi perpustakaan yang meliputi perlengkapan buku, 

catatan-catatan lain yang dapat mempermudah dalam pengelolaan koleksi 

perpustakaan, dan sirkulasi pengelolaan buku. Dengan melaksanakan 
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 Deasy Tantriana, Teori Administrasi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014). Hal. 8 
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revitalisasi ini, proses administrasi dapat berjalan secara efektif dan 

efisien, serta meminimalisir kerusakan dan kehilangan koleksi yang 

dimiliki. 

Revitalisasi administrasi dilaksanakan sesuai standar Nasional 

perpustakaan, diantaranya adalah:
62

 

a. Koleksi, sesuai dengan Perda Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2009 

tentang penyelenggaraan perpustakaan bahwa untuk koleksi 

perpustakaan minimal harus mempunyai 1000 judul. 

b. Inventaris, yaitu kegiatan memeriksa, memberi stempel, dan mencatat 

atau mendaftar semua koleksi perpustakaan dalam buku induk. 

c. Katalogisasi, yaitu kegiatan membuat entri dalam kartu atau daftar 

mengenai buku dan bahan pustaka lainnya yang disusun berdasarkan 

aturan tertentu. Katalogisasi diawali dengan kegiatan pengatalogan 

deskriptif yaitu menentukan tajuk entri utama dan tajuk entri tambahan, 

kemudian membuat kartu katalog yang digandakan sesuai kebutuhan 

(pengarang, judul, subjek, dan jejakan lain), serta shelflist dan 

dijajarkan pada laci-laci katalog. 

d. Klasifikasi, yaitu kegiatan menganalisa dan mencermati isi bahan 

pustaka dan menetapkan kode menurut sistem tertentu untuk buku, 

karangan dalam majalah, dan lain-lain. 

e. Penyelesaian, yaitu kegiatan pembuatan dan pemasangan kelengkapan 

fisik bahan pustaka seperti kantong buku, kartu buku, lembar tanggal 

kembali, dan label atau tanda buku (nomor panggilan). 

                                                           
62 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 

Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, Hal. 7-11. 
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f. Layanan sirkulasi, dikenal juga dengan layanan peminjaman. Tujuan 

layanan ini adalah memperlancar dan mempermudah proses 

peminjaman koleksi untuk dibawa pulang. Dalam hal ini layanan 

sirkulasi melipuuti:
63

 

1) Pendaftaran peminjaman 

2) Prosedur peminjaman 

3) Pemungutan denda 

4) Pengawasan buku-buku tendon 

5) Waktu peminjaman 

6) Statistic peminjaman 

7) Pinjam antar perpustakaan  

3. Revitalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia pada perpustakaan merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting. Pengembangan sumber daya manusia 

harus dilakukan dengan baik agar perpustakaan memiliki SDM yang 

berkualitas. Sumber daya manusia dalam perpustakaan adalah guru/ 

pegawai yang diberi tugas untuk melaksanakan tugas di perpustakaan 

sekolah yang ditetapkan berdasarkan surat tugas/ surat keputusan kepala 

sekolah.
64

 Jadi revitalisasi sumber daya manusia adalah mengaktifkan 

kembali, memvitalkan kembali atau memfungsikan kembali tenaga 

perpustakaan. 

Secara umum sumber daya manusia pengelola perpustakaan harus 

mempunyai minat di bidang kerja perpustakaan, kepedulian yang tinggi 
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 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, Hal. 168.  
64

 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, Hal. 39. 
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terhadap perpustakaan, kemampuan pendekatan pribadi yang baik, 

kemampuan dibidang teknologi informasi, inisiatif dan kreatifitas, 

kepekaan terhadap perkembangan-perkembangan yang baru terutama pada 

bidang perpustakaan dan kurikulum pendidikan sekolah yang berlaku, 

serta berdedikasi tinggi.
65

 

Berikut merupakan standar Nasional perpustakaan yang dapat 

digunakan dalam revitalisasi sumber daya manusia (SDM).
66

 

a. Petugas/Kepala Perpustakaan : 

1) D3/S1 Perpustakaan 

2) S1 Jalur Pendidik Untuk Pendidik (Permendiknas No. 25 Tahun 

2008 Tentang Standart Kepala Perpustakaan) 

b. Permendiknas No. 39 Tahun 2009 Guru Yang mendapat Tugas Menjadi 

Kepala Perpustakaan / Petugas Perpustakaan Berhak Mendapatkan 

kompensasi jam mengajar selama 12 Jam Mengajar 

c. Salah satu komponen penting dan unsur utama perkembangan 

perpustakaan di tentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia, dengan 

memberi pengetahuan : 

1) Manajemen Perpustakaan Sekolah 

2) Pengolahan bahan Pustaka secara sederhana 

3) Layanan, Promosi dan Kerjasama 

4) Kemampuan Bercerita 

Dalam hal ini, pengembangan SDM perpustakaan dapat dilakukan 

                                                           
65

 Ibid. 
66

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 19 
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melalui 2 perspektif yaitu:
67

 

a. Kualitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pengembangan ini 

dapat dilakukan dengan: 

1) Mengikutsertakan dalam pendidikan formal berjenjang seperti strata 

1 dan 2, pendidikan diploma, dan akademi. 

2) Mengikutsertakan pegawai di dalam pendidikan dan pelatihan 

pegawai. 

3) Mengikutsertakan pegawai dalam kursus-kursus dan sejenisnya. 

4) Mengikutsertakan pegawai dalam pendidikan professional. Misalnya 

untuk menambah kemampuan bahasa, computer, dan teknologi 

informasi lainnya. 

5) Mengikutsertakan pegawai dalam latihan jabatan, pra jabatan, 

magang, dan sejenisnya. 

b. Kuantitas, sesuai dengan kebutuhan Pengembangan ini dapat dilakukan 

dengan: 

1) Menambah jumlah pegawai apabila terjadi perkembangan organisasi. 

2) Mengurangi pegawai apabila terjadi perampingan struktur organisasi. 

3) Mempertahankan yang ada, namun dilakukan efisiensi dan efektifitas 

agar terjadi penghematan waktu, tenaga, dan biaya serta sarana dan 

prasarana, namun tujuan dapat tercapai dengan lebih baik. 

4. Pemanfaatan Kegiatan Pengelolaan Perpustakaan dalam 

Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah 

                                                           
67

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Samitra Media 

Utama, 2004), Hal. 93-94 
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Pemanfaatan pengelolaan perpustakaan dan sudut baca sekolah 

bertujuan untuk meningkatkan kecakapan literasi perpustakaan (library 

literacy) peserta didik. Kecakapan literasi perpustakaan meliputi: 

a. Pengetahuan tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber pengetahuan 

dan koleksi informasi yang bermanfaat dan menghibur 

b. Kemampuan memilih bahan pustaka yang sesuai jenjang dan minat 

secara mandiri 

c. Pengetahuan tentang bahan pustaka sebagai produk karya penulisan 

yang diciptakan melalui proses kreatif 

d. Pengetahuan tentang etika meminjam bahan pustaka dan berkegiatan di 

perpustakaan. 

Alternatif bentuk-bentuk kegiatan untuk meningkatkan kecakapan literasi 

perpustakaan sesuai jenjang adalah sebagai berikut
68

: 

 

                                                           
68

 Faizah, Dewi Utami dkk. (2016). Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud RI. Hal. 48-50 

Jenjang Kegiatan Tujuan 

SD kelas 

rendah 

Tenaga perpustakaan menjelaskan 

jenis bahan pustaka (buku teks 

pelajaran, buku panduan pendidik, 

buku pengayaan, buku referensi, dan 

sumber belajar lain). 

Peserta didik mengetahui 

ragam bahan pustaka. 
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Tanaga perpustakaan menjelaskan 

cara mencari bahan pustaka yang 

sesuai dengan jenjang peserta didik 

melalui beberapa fitur bacaan: 

• proporsi teks dan gambar; 

• jenis buku (misalnya, komik belum 

sesuai untuk SD kelas rendah); 

• indikator jenjang buku, apabila 

ada; dan 

• tempat pemajangan buku. 

Peserta didik mengetahui 

koleksi perpustakaan 

yang sesuai dengan 

jenjang. 

SD Kelas 

Rendah 

Peserta didik mencari bahan pustaka 

yang mereka sukai sesuai jenjang 

secara mandiri melalui katalog dan 

sarana temu kembali yang lain, 

apabila ada. 

 

 Pustakawan/tenaga perpustakaan 

memperkenalkan nama penulis dan 

ilustrator ketika membacakan buku 

dan menjelaskan profesi keduanya. 

Peserta didik memahami 

tentang buku dan proses 

kreatif pembuatannya. 

 Sekolah mengadakan acara jumpa 

penulis dan ilustrator. 

 

 Peserta didik membuat buku 

sederhana dan mengilustrasinya. 
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 Pustakawan/tenaga perpustakaan 

menjelaskan etika menggunakan 

koleksi perpustakaan dan beraktivitas 

di perpustakaan. 

Peserta didik memahami 

etika menggunakan 

perpustakaan. 

SD Kelas 

Tinggi 

Pustakawan/tenaga perpustakaan 

menjelaskan perbedaan jenis bahan 

pustaka (buku teks pelajaran, buku 

panduan pendidik, buku pengayaan, 

buku referensi, dan sumber belajar 

lain). 

Peserta didik memahami 

ragam bahan pustaka. 

 Pustakawan/tenaga perpustakaan 

menjelaskan jenis buku bacaan (buku 

bergambar, buku berilustrasi, komik, 

majalah anak, novel anak, dll). 

 

 Pustakawan/tenaga perpustakaan 

menjelaskan ragam genre buku 

bacaan (cerita rakyat, fabel, fantasi, 

biografi, dll). 

 

SD Kelas 

Tinggi 

Peserta didik memilih bahan pustaka 

yang sesuai jenjang dan minat secara 

mandiri. 

Peserta didik mengetahui 

koleksi perpustakaan 

yang sesuai jenjang. 

 Peserta didik memilih bahan pustaka 

secara mandiri 

Peserta didik dapat 

memilih buku secara 

mandiri dengan bantuan 
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Tabel 2.1 Alternatif Kegiatan Pemanfaatan Perpustakaan dan 

Sudut Baca di Tahap Pengembangan 

 

 

catalog dan sarana temu 

kembali lainnya 

 Peserta didik mengenali nama penulis, 

ilustrator, dan editor buku secara 

mandiri. 

 

 Peserta didik mewawancarai penulis, 

ilustrator, dan editor buku untuk 

mengenal lebih jauh tentang profesi 

mereka dan proses kreatif pembuatan 

buku. 

Peserta didik memahami 

proses kreatif 

pembuatan buku/bahan 

perpustakaan. 

 Peserta didik membuat buku 

bergambar/berilustrasi, atau cerita 

pendek, majalah anak dll secara 

individual atau kolaboratif. 

Peserta didik memahami 

 Pustakawan/tenaga perpustakaan 

menjelaskan etika meminjam koleksi 

perpustakaan dan etika berkegiatan di 

perpustakaan. 

etika menggunakan 

perpustakaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maksud dari metode 

penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisa data 

yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.
69

 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, 

maka dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara mendalam 

tentang pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan 

literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

Kemudian menggunakan penelitian kualitatif, untuk memenuhi ciri-ciri 

penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Kondisi objek penelitian alamiah 

2. Penelitian sebagai instrumen utama 

3. Bersifat deskriptif, karena data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata 

4. Lebih mementingkan proses dari pada hasil 

5. Data yang terkumpul di olah secara mendalam.
70

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu peneliti berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan 

                                                           
69

 Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan ( Surabaya: Usaha Nasional, 1982 ), Hal. 

50 
70

 Lexy J Moleong.,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Hal. 

4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

  

tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah
71

 untuk sebagaimana 

adanya tanpa dilakukannya perubahan dan intervensi dari peneliti. Studi Kasus 

( Case Study) yaitu penelitian yang mengedepankan proses wawancara tentang 

suatu peristiwa yang telah terjadi disuatu lingkungan atau tempat tertentu.
72

 

Studi Deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan atau memaparkan data 

yang diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan dalam 

pengembangan program gerakan literasi sekolah. Penelitian ini di mulai dari 

fakta empiris, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang faktual 

obyektif, utuh, mengenai masalah dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian di 

atas penggunaan metode kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan literasi 

sekolah. 

Dalam penelitian ini peneliti terjun ke lapangan sendiri untuk 

mengumpulkan data-data tentang pengelolaan perpustakaan sekolah dalam 

pengembangan program literasi sekolah antara lain yaitu: 

1. Hasil wawancara dengan kepala Madrasah MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya 

2. Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya 

3. Hasil wawancara dengan Sie. Kurikulum dari beberapa kelas di MI Al-

Hidayah Margorejo Surabaya 

4. Daftar kehadiran pengunjung perpustakaan MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat diutamakan dalam penelitian ini dengan jadwal 

yang telah disepakati bersama antara guru dan peneliti. Peneliti hadir di tempat 

penelitian untuk mengumpulkan data dalam bentuk observasi dan wawancara 

Serta Dokumentasi di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

Dengan demikian, kehadiran peneliti disamping sebagai instrumen juga 

menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini. Karena peneliti 

datang untuk meneliti tentang pengelolaan perpustakaan sekolah dalam 

pengembangan program gerakan literasi sekolah, Dengan kedalaman serta 

ketajaman menganalisis data. 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

Tahun Ajaran 2019/2020. Tujuan peneliti mengambil lokasi tersebut karena 

untuk pengelolaan perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya cukup 

baik dan terstruktur serta bekerja sama dengan mahasiswa yang sedang 

melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Literasi sehingga akan 

berdampak pada pengembangan program gerakan literasi sekolah yang baik. 

Penelitian terhadap pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan 

program literasi sekolah dilaksanakan di ruang perpustakaan MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya. 

D. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada sekitar bulan Juli hingga bulan Oktober  

tahun 2019, Setelah peneliti mendapatkan izin untuk mengumpulkan data di 

lapangan. 
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E Data dan Sumber Data 

Data merupakan hal yang sangat esensi untuk menguak suatu 

permasalahan, dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian 

atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam melakukan penelitian 

ini data-data yang diperlukan di peroleh dari dua sumber yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama bersumber dari informan yang mengetahui 

secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Peneliti telah 

memperoleh data yang dari sumbernya secara langsung, diamati dan dicatat 

secara langsung, seperti, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun beberapa informan yang terkait dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Kepala Madrasah, untuk mencari informasi tentang pengelolaan 

perpustakaan yang dilakukan dalam pengembangan program gerakan 

literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

b. Kepala perpustakaan, untuk mengetahui kegiatan rutin yang dilakukan   

di perpustakaan MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

c. Guru kelas, untuk mencari informasi bagaimana kesan kegiatan gerakan  

literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

d. Siswa, untuk mencari informasi tentang kegiatan-kegiatan perpustakaan 

sekolah selama ia belajar. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan mempunyai 

hubungan masalah yang diteliti yaitu meliputi literatur- literatur yang ada. 
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Adapun peneliti telah mendapat beberapa data informasi yang terkait dalam 

penelitian ini diantaranya: 

a. Profil MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

Dari keterangan di atas, maka peneliti menunjuk sumber data 

utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala 

perpustakaan, yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada 

peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi 

serta rekomendasi kepada informan lainnya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan di teliti, maka peneliti 

menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
73

 

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi atau disebut juga 

dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan segala indra.
74

 

Peneliti menggunakan dua macam observasi untuk menjawab rumusan 

masalah yang bertujuan untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan dalam 

pengembangan program gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya: 

a. Observasi partisipasi 

                                                           
73

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach II, (Jakarta: Andi Ofset, 1991), Hal. 136 
74

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006 ). Hal. 158. 
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Peneliti melakukan observasi dengan secara langsung dengan 

melihat kegiatan strategi pengelolaan perpustakaan sekolah di MI Al-

Hidayah Margorejo Surabaya. 

b. Observasi terus terang atau tersamar 

Peneliti melakukan observasi dengan secara terus terang 

mengatakan kepada pihak sekolah bahwa peneliti akan melakukan 

observasi di sekolah tersebut, peneliti juga berada di tempat penelitian 

dengan tidak sembunyi-sembunyi. Peneliti telah mengumpulkan semua 

data yang berkaitan dengan penelitian dengan cara peneliti ada di 

lapangan ketika kegiatan perpustakaan sedang aktif. 

2. Metode interview (wawancara) 

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan secara langsung dengan 

responden atau subjek yang diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu yang telah 

direncanakan kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting 

dalam penelitian. Pada wawancara ini dimungkinkan peneliti dengan 

responden melakukan tanya jawab secara interaktif.
75

 

Peneliti menggunakan metode wawancara untuk mencari informasi dan data 

kepada informan yaitu: 

a. Kepala Madrasah, untuk mencari informasi tentang pengelolaan 

perpustakaan yang dilakukan dalam pengembangan program gerakan 

literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

b. Kepala perpustakaan, untuk mengetahui kegiatan rutin yang dilakukan   

di perpustakaan MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

                                                           
75

 Sukardi. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara), hal 79 
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c. Guru kelas, untuk mencari informasi bagaimana kesan kegiatan gerakan  

literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

d. Siswa, untuk mencari informasi tentang kegiatan-kegiatan perpustakaan 

sekolah selama ia belajar. 

3. Metode Dokumentasi 

Menurut Djumhur dan Muhammad Surya, metode dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang telah di dokumentasikan dalam 

buku-buku yang telah tertulis seperti, buku induk, buku pribadi, surat 

keterangan dan sebagainya.
76

 

Peneliti telah mendapat bahan-bahan tertulis seperti dokumen-

dokumen peraturan dan sebagainya yang bersifat kongkrit yang berkaitan 

dengan: 

a. Dokumen resmi, berasal dari arsip sekolah yang meliputi profil MI Al-

Hidayah Margorejo Surabaya, struktur organisasi, data siswa, data 

pendidik, sarana dan prasarana, dan sebagainya. 

b. Gambar, berupa gambar lokasi penelitian, pelaksanaan kegiatan   

perpustakaan sekolah, dan sebagainya. 

c. Dokumen lainnya, daftar kehadiran pengunjung perpustakaan sekolah. 

G. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisanya digunakan 

teknik analisa deskriptif, artinya peneliti berupaya menggambarkan kembali 

data-data yang terkumpul mengenai pengelolaan perpustakaan dalam 

pengembangan program gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo 

                                                           
76

 Djumhur, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung: C.V Ilmu,1975), Hal: 64 
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Surabaya. Metode kualitatif merupakan suatu teknik yang menggunakan data 

dan mendiskripsikan data-data yang terkumpul secara menyeluruh tentang 

keadaan yang sebenarnya.
77

 

1. Peneliti telah mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, 

kemudian diberi kode agar semua datanya dapat ditelusuri. 

2. Peneliti telah mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan 

mensintesiskan data yang telah didapat. 

3. Peneliti membuat jalan memuat kategori data agar mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan baru. 

H. Pengecekan Keabsahan Data   

Moleong berpendapat bahwa "Dalam penelitian diperlukan suatu teknik 

pemeriksaan keabsahan data".
78

 Sedangkan untuk memperoleh keabsahan 

temuan perlu diteliti kreadibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu peneliti 

melaksanakan observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna 

memahami lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang 

berlangsung di lokasi penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan strategi 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan literasi 

sekolah. 

                                                           
77

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006 ). Hal: 160 
78

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Hlm. 

172 
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Triangulasi sumber data yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Peneliti melakukan 

triangulasi sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Sehingga peneliti menggabungkan dua 

cara untuk memperjelas hasil penelitian dengan cara menggabungkan hasil 

wawancara dengan observasi langsung. 

I. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra lapangan 

Ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan 

ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 

penelitian lapangan. Enam tahapan tersebut, antara lain yaitu peneliti telah 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus 

perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan 

informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: 

memahami latar penelitian, dan persiapan diri, memasuki lapangan, 

berperan serta sambil mengumpulakan data. Pada tahap ini peneliti telah 

mengumpulkan data: 

a. Peneliti telah mewawancarai kepala madrasah MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya 

b. Peneliti telah mewawancarai kepala perpustakaan MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya 
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c. Peneliti telah mewawancarai Sie Kurikulum MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya 

d. Observasi langsung dan pengambilan langsung dari lapangan. 

e. Menelaah teori-teori yang relevan. 

3. Tahap analisis data 

Peneliti telah menganalisis data, menjelaskan teknik dan langkah- 

langkah yang ditempuh dalam mengolah atau menganalisis data. Data 

kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik-teknik analisis kualitatif 

deskriptif naratif logis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, mulai 

dari bulan September 2019 sampai bulan Desember 2019. Dalam waktu 

empat bulan ini juga termasuk mencakup penentuan objek dan pencarian 

subjek penelitian yang dianggap layak memberi informasi mengenai 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

Dalam penelitian ini subjek yang menjadi fokus peneliti adalah 

sebagian elemen yang ada di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya yang 

sekaligus menjadi informan dalam pengumpulan data. Adapun data yang 

tersaji dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni 

dimulai dari tahap wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam tahap 

wawancara, peneliti mengambil beberapa informan yang di anggap 

berkompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul penelitian 

yakni “ Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya “. 

Berikut adalah daftar informan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4.1 Daftar Informan 

No Nama Kode Usia Jenis Kelamin Jabatan 

1. Moch. Reza Abady, 

M. Pd 

Ks 37 Thn Laki-laki Kepala Sekolah 
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2.  Yulianah. S.Pd Pr 27 Thn Perempuan Sie. Kurikulum 

3. Dewi Hasanah, S. 

Hum 

P 24 Thn Perempuan Kepala 

Perpustakaan 

4. Abdullah Fuad L 36 Thn Laki-laki Pendamping 

Literasi 

5.   Indah Dewi Qurrata 

A‟yun. S.Pd 

WK 26 Thn Perempuan Wali Kelas 

 

1. Profil Madrasah 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah 

Alamat   : Jln Margorejo Masjid No. 3E Surabaya 

NSM    : 111235780131 

NPSN   : 20531989 

Tahun Berdiri  : 20 Maret 1976 

Status Sekolah  : Swasta 

Akreditasi   : B 

Yayasan  : Yayasan Pendidikan Islam MI Al-Hidayah 

Telepon  : 031-8482562 

Email   : mialhidayahwonocolo@gmail.com 

2. Profil Perpustakaan 

Nama Kepala Sekolah  : Moh. Reza Abady, S.Pd.I 

Nama Kepala Perpustakaan : Dewi Hasanah, S.Hum 

Visi     : 

 “ Untuk Meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha esa, 

mailto:mialhidayahwonocolo@gmail.com


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

  

kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budu pekerti dan dapat 

mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air sehingga dapat 

menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun 

dirinya sendiri serta bersama- sama bertanggung jawab atas pembangunan 

bangsa berdasarkan pancasila dan UUD 1945 ”  

Misi    :  

a. Mengembangkan Minat dan Kemampuan dan kebiasaan membaca 

khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala 

sektor kehidupan 

b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 

memanfaatkan informasi 

c. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan dapat memanfaatkan 

bahan pustaka secara tepat dan berhasil guna 

d. Meletakkan dasar-dasar kearah dasar mandiri 

e. Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam 

segala aspek 

f. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif 

g. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri.    

Luas Ruang Perpustakaan  : Uk. 10 X 5 Meter 

Kondisi Ruangan   : Baik 

Jumlah Koleksi Buku  : 265 Judul 

Jumlah Siswa   : 52 Siswa 
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Perpustakaan di sekolah ini terletak di lantai 2 dalam ruangan yang 

luas. Rak buku terdapat di pojokan yang berjumlah 3 rak dengan buku-

buku bertumpuk di rak yang dalam keadaan rapi dan sudah ada 

pengklasifikasian judul buku. Terdapat kardus yang terletak di bagian 

bawah rak yang berisikan buku induk, buku absen, daftar pengunjung, 

buku-buku baru yang belum diinduk, dan segala keperluan yang 

digunakan dalam kegiatan administrasi buku. 

Kegiatan revitalisasi perpustakaan juga sudah bagus terlihat dari 

hiasan dinding yang sudah tertata rapi di ruangan tersebut dan terlihat 

penuh. Oleh karena itu, kegiatan revitalisai di perpustakaan tersebut sudah 

terlihat hasilnya. Terlihat hiasan dinding baik berupa gambar, tulisan, 

bahkan sudut baca pun sudah terpasang yang merupakan hasil dari 

kegiatan revitalisasi perpustakaan dari kerjasama mahasiswa  KKN literasi 

yang bekerjasama dengan pihak petugas dari perpustakaan kota dan 

kearsipan kota surabaya yang kebetulan bertugas untuk mendampingi 

proses pengelolaan perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya.  

 

Gambar 4.1 Visi dan Misi Perpustakaan MI Al-Hidayah 

Sumber : Dokumentasi tentang Pengelolaan Perpustakaan MI Al-

Hidayah Margorejo Surabaya 
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Karena ruangan perpustakaan terbilang luas, jadi tidak semua 

ruangan tersebut digunakan sebagai perpustakaan secara keseluruhan, 

tetapi ruangan tersebut seperti ruangan serbaguna yang juga dijadikan 

tempat shalat duha, pembelajaran kelas, tempat bermain, bahkan dijadikan 

tempat kegiatan pramuka yang memang disebabkan tidak adanya lapangan 

sekolah karena  minimnya  lahan.  Hal ini  membuat  kondisi perpustakaan 

kurang kondusif dan mengganggu kegiatan perpustakaan. Selain itu, saat 

peneliti datang untuk melakukan observasi terlihat ada dua meja yang 

terletak di salah satu sisi ruangan yang sering digunakan untuk pelatihan 

membaca dan menulis siswa dan siswi MI Al-Hidayah margorejo 

surabaya. 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Wawancara 

NO Tanggal Jenis Kegiatan 

1. 16 September 2019 Wawancara dengan KS 

2. 19 September 2019 Wawancara dengan Pr 

3. 23 September 2019 Wawancara dengan P 

4.  03 Oktober 2019 Wawancara dengan L 

5. 14 Oktober 2019 Wawancara dengan WK 

 

B. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari permasalahan dari peneliti 

angkat yaitu mengenai pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan 

program gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

 Pengelolaan perpustakaan merupakan sebuah upaya dan rencana dalam 
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bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mendukung dan mengembangkan 

kegiatan program gerakan literasi sekolah menjadi lebih baik dalam 

pelaksanaannya khususnya di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

1. Deskripsi Hasil Temuan 

Dalam sub bab ini menjelaskan temuan-temuan penelitian berupa 

data mentah yang diperoleh dari seluruh partisipan serta akan memberikan 

jawaban dari fokus penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti. 

a. Pengelolaan Perpustakaan dalam pengembangan program 

gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

Pengelolaan perpustakaan merupakan suatu upaya untuk mencapai 

suatu tujuan organisasi dalam kegiatan revitalisasi perpustakaan yang 

diciptakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 

untuk memperbarui pengelolaan perpustakaan melalui perbaikan fisik, 

administrasi, dan sumber daya manusia (SDM). Dalam hal ini subjek P 

menjelaskan: 

“Revitalisasi perpustakaan itu sangat baik, ya kami dukung 

itu. Dan adanya revitalisasi perpustakaan ini bagi saya sangat 

penting untuk pengembangan program gerakan literasi sekolah 

(GLS) juga, alasannya karena dalam pelaksanaannya revitalisasi 

ini kan intinya memperbarui pengelolaan perpustakaan baik itu 

dari segi fisik, administrasi, maupun sumber daya manusianya 

sendiri. Jadi, secara tidak langsung dengan perubahan-perubahan 

itulah yang nantinya dapat mengembangkan program gerakan 

literasi sekolah (GLS) di sekolah ini.”
79

 

 

Menurut subjek L, Adanya revitalisasi perpustakaan berawal dari 

kegiatan survey yang dilakukan oleh petugas Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya kepada beberapa sekolah di Surabaya 

                                                           
79

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.26). 
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untuk mengetahui kondisi perpustakaan sekolah. Dari hasil survey 

tersebut masih banyak ditemukan sekolah dengan kondisi 

perpustakaan yang kurang layak. Melihat kondisi demikian, maka 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya menciptakan 

kegiatan revitalisasi perpustakaan. berikut penjelasannya: 

“Munculnya revitalisasi perpustakaan itu berawal dari 

adanya petugas Perpustakaan Kota Surabaya yang melakukan 

survey di sekolah-sekolah negeri dan swasta di Surabaya. Dari 

hasil survey itulah teryata kami menemukan masih banyak 

perpustakaan sekolah yang kondisinya tidak layak padahal itu 

sekolah negeri, dan ternyata di sekolah swastapun keadaannya 

sama. Akhirnya Perpustakaan Kota Surabaya mulai 

bekerjasama dengan Dinas Pendidikan untuk menerapkan 

program revitalisasi perpustakaan di sekolah-sekolah 

Surabaya.”
80

 

 

Dalam pelaksanaannya, sasaran revitalisasi perpustakaan disampaikan 

oleh subjek L sebagai berikut:  

“Untuk sasaran dari revitalisasi ini adalah perpustakaan 

sekolah, madrasah-madrasah, dan pondok pesantren di 

Surabaya. Biasanya lembaga yang melakukan revitalisasi gini 

didampingi petugas dari Perpustakaan Kota, seperti saya ini.” 
81

 

 

MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya merupakan salah satu sekolah yang 

melaksanakan revitalisasi perpustakaan sejak tahun 2015 dengan 

pendampingan dari petugas Perpustakaan Kota Surabaya dan teman-

teman KKN Literasi dari UINSA Surabaya. Hal ini disampaikan oleh 

subjek P : 

“Di sekolah ini juga sudah menerapkan, cuma kalau SDM ini 

yang belum kami lakukan secara maksimal karena sebenarnya 

kan memang harus ada pustakawan tambahan, karena saya 

                                                           
80

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.26). 
81

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.27). 
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sendiri disiplin ilmunya bahasa Indonesia cuma tugas tambahan 

saya ada disini mendampingi sekolah kadang kami juga dibantu 

oleh teman-teman mahasiswa KKN Literasi kalau sedang ada 

tugas dari kampus dalam pengelolaan perpustakaan itu aja. 

Kalau yang lain sudah kita lakukan revitalisasinya.”
82

 

 

Dalam hal ini subjek L selaku petugas dari Perpustakaan Kota yang 

mendampingi MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya menuturkan: 

“Saya baru mulai bertugas melakukan pendampingan di 

sini sudah satu tahun setengah, dan sudah banyak sekali 

kegiatan-kegiatan yang saya lakukan bersama teman-teman 

mahasiswa KKN literasi dalam mengelola perpustakaan ini.”
83

 

 

Sama halnya dengan SKL, pelaksanaan revitalisasi perpustakaan yang 

merupakan strategi dari SKL ini juga di landasi dengan adanya Peraturan 

Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan 

Pengelolaan Perpustakaan” dan Peraturan Walikota Surabaya No 11 

Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan Pengelolaan 

Perpustakaan” serta berpedoman pada buku panduan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya serta PERMENDIKBUD tahun 2015 

tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Hal ini disampaikan oleh subjek 

P : 

“Acuan yang kami pakai dalam pelaksanaan revitalisasi 

perpustakaan ini juga sama dengan yang kami pakai dalam 

pengelolaan perpustakaan kemaren, yaitu Perda dan Perwali 

kan sebenernya pelaksanaannya itu hampir sama. Intinya 

mengelola perpustakaan dan budaya literasi yang khusus untuk 

sekolah. Hanya saja revitalisasi ini strateginya untuk 

mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) tersebut 

dalam bidang pengelolaan perpustakaannya. Jadi kegiatan 

apapun yang berhubungan dengan literasi dan perpustakaan, 

kami menggunakan landasan yang sama.”
84
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 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.27) 
83

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.29). 
84

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.28). 
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Terkait pelaksanaan teknis revitalisasi perpustakaan ini, pihak 

pengelola perpustakaan termasuk pendamping dari Perpustakaan Kota dan 

kearsipan kota surabaya juga melibatkan siswa di dalamnya. Pihak pustaka 

melibatkan teman-teman mahasiswa KKN Literasi dalam kegiatan 

penataan ruang dan administrasi. Dan untuk menghias perpustakaan agar 

indah dan nyaman untuk ditempati melibatkan siswa. Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan untuk melatih siswa dalam melaksanakan 

organisasi yang baik. Jadi, siswa tidak hanya menyandang status sebagai 

siswa saja, namun mereka juga dituntut untuk menjalankan perannya 

sebagai pengunjung dalam perpustakaan. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Subjek P: 

“Dalam hal ini kami juga melibatkan teman-teman mahasiswa KKN 

literasi, termasuk stempel buku, memberi nomor, melabeli, itu kita 

libatkan, karena kalau dengan mengandalkan petugas pendampingan 

yang tidak selalu standby disini dan pustakawan tetapnya satu sementara 

muridnya ada hamper sekitar 60 siswa dan, kalau satu anak mendapat 

buku sepuluh nggak akan pernah selesai, jadi kita harus melibatkan 

anak-anak. paling nggak kita memberikan pemahaman kepada anak-

anak tentang bagaimana mengadministrasi sebuah buku. Selain itu anak- 

anak juga terlibat dalam revitalisasi fisik, seperti membuat pajangan 

perpustakaan, hiasan-hiasan, bahkan saya sendiri juga terlibat. Jadi tidak 

hanya label aja, menyandang nama aja tapi mereka juga sangat terlibat 

dan banyak membantu.”
85
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 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.29). 
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Adanya revitalisasi perpustakaan ini menjadikan perpustakaan dan 

budaya literasi (GLS) di madrasah ini lebih baik dan berkembang. Selain itu, 

adanya kegiatan ini juga menimbulkan beberapa manfaat yang dapat 

dirasakan oleh seluruh elemen di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

Berikut penjelasan subjek L yang menyatakan bahwa: 

“Sejak adanya revitalisasi, keadaan perpustakaan di sekolah ini 

sangat jauh berbeda dengan sebelumnya. Dari segi fisik sudah jelas, 

yang awalnya perpustakaan kelihatan kusam banyak debu dan tidak 

menarik untuk dikunjungi sekarang sudah indah dan bagus serta luas 

untuk ditempati oleh para pengunjung perpustakaan. Perbandingannya 

sekitar 20:80. Dari segi administrasi 70% kami merasa lebih mudah 

dan sangat terbantu. Terus untuk SDM kami rasa sudah lebih baik 

sehingga hasil dari pembinaan dapat diterapkan dalam mengelola 

perpustakaan ini”.
86
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 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.32). 

 

Gambar 4.2 Katalogilisasi Buku  

Sumber : Dokumentasi katalogilisasi di Perpustakaan MI Al-

Hidayah  
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Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan sebuah 

gerakan perubahan untuk mewujudkan masyarakat lingkungan Sekolah 

menjadi sebuah masyarakat yang memiliki budaya membaca dan 

menulis yang baik. Sebagaimana hasil wawancara dengan subjek Ks 

sebagai berikut: 

“Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menurut pemahaman 

saya, itu adalah sebuah perubahan, ya perubahan dalam 

mewujudkan budaya literasi yakni membaca dan menulis bagi 

masyarakat lingkungan Sekolah. Jadi dengan adanya program 

tersebut budaya literasi Sekolah menjadi semakin meningkat.”
87

 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh subjek Pr yang menjelaskan: 

       “Program Gerakan Literasi Sekolah merupakan sebuah 

gerakan untuk menjadikan warganya berbudaya literasi yang 

baik”
88

 

 

          Menurut penuturan subjek P, program GLS bertujuan untuk 

membiasakan warganya dalam hal membaca dan menulis, sehingga 

menjadi budaya baru dalam kehidupan lingkungan sekolah. 

                                                           
87

 Hasil wawancara dengan Ks, Kepala Madrasah, di MI Al-Hidayah Margorejo (16-09-19 : 09.20) 
88

 Hasil wawancara dengan Pr, Sie Kurikulum, di MI Al-Hidayah Margorejo (19-09-19 : 09.12). 

 

Gambar 4.3 Mading Perpustakaan MI Al-hidayah  

Sumber : Dokumentasi pengelolaan perpustakaan dalam 

pengembangan program gerakan literasi sekolah di MI Al-

Hidayah 
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“Tujuan yang paling utama adalah untuk pembiasaan, 

secara otomatis ketika itu terpenuhi, yang lainnya seperti 

menambah ilmu itu sudah pasti, siapapun pasti tau itu akan 

terpenuhi.”
89

 

 

Pelaksanaan GLS di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya dimulai sejak 

adanya deklarasi program Surabaya Kota Literasi (SKL) oleh Wali kota 

Surabaya Ibu Tri Rismaharini pada tahun 2014. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Subjek P : 

“Kami mulai melaksanakan program Gerakan Literasi Sekolah di 

madrasah ini sejak dari bu Risma mulai ada sinyal, ada deklarasi, 

dan disosialisasikan bahwa di sekolah harus mengadakan kegiatan 

literasi, ya tentunya kita sepenuhnya mendukung sekali. Kita 

langsung respon program itu.”
90

 

 

Beberapa program dan bentuk kegiatan yang akan dilakukan. 

Sebagaiamana yang di paparkan oleh Subjek P: 

“Pada waktu itu kami mulai membentuk tim literasi dengan 

melibatkan guru-guru Bahasa Indonesia. Setelah itu kami mulai 

merancang kegiatan dengan membuat sudut-sudut baca di kelas.
91

 

 

Namun menurut penjelasan subjek Ks, MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya telah melaksanakan kegiatan literasi jauh sebelum adanya 

deklarasi program SKL. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan hanya 

sebatas membaca diperpustakaan. Meskipun demikian subjek Ks juga 

membenarkan pernyataan subjek P terkait sejarah pelaksanaan GLS di MI 

Al-Hidayah Margorejo Surabaya. Sehingga dengan adanya program ini 

dapat menjadi motivasi bagi madrasah untuk mengembangkan budaya 

literasinya dengan cara yang kreatif dan inovatif. Berikut pemaparannya : 

                                                           
89

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.32). 
90

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.33). 
91

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.35). 
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“Sejarah pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Surabaya 

dimulai setelah adanya deklarasi program Surabaya Kota Literasi. 

Namun jauh sebelum itu, bahkan sebelum saya menjabat sebagai 

kepala sekolah, sekolah ini sudah melaksanakan kegiatan literasi 

melalui kegiatan klasik membaca diperpustakaan. Namun, dengan 

adanya program ini kami menjadi semakin termotivasi dalam 

mengembangkan kegiatan literasi di sekolah.”
92

 

 

Proses kegiatan GLS di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya dimulai 

dengan beberapa tahapan yang sesuai dengan fungsi manajemen. Pertama, 

dengan membentuk tim dan merancang strategi dalam bentuk program dan 

kegiatan yang akan dilakukan, sebagaimana yang dipaparkan oleh subjek P: 

“Pada waktu itu kami mulai membentuk tim literasi dengan 

melibatkan guru-guru Bahasa Indonesia. Setelah itu kami mulai 

merancang kegiatan dengan membuat sudut-sudut baca di kelas,  

awalnya hanya itu yang bisa kami lakukan karena itu kan proses ya, 

jadi tidak bisa serta merta jadi. Jadi kita masih pakai buku-buku yang 

ada disini untuk mengadakan kegiatan 15 menit membaca juga 

sebelum KBM dimulai. Dan ternyata itu berjalan cukup baik, 

awalnya seperti itu.”
93

 

 

Dalam pelaksanaan GLS, MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya selalu 

berupaya untuk mengembangkan program tersebut. Pada tahap ini tim 

pelaksana mulai melaksanakan rencananya dengan kreatifitas dan inovasi 

mereka yang diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan. Kegiatan-

kegiatan tersebut diantaranya adalah:
94

 

Revitalisasi perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang 

dicanangkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya untuk 

memperbaiki pengelolaan perpustakaan di sekolah-sekolah 

   Surabaya termasuk MI Al-Hidayah . Dalam pelaksanaannya, kegiatan 

                                                           
92

 Hasil wawancara dengan Ks, Kepala Madrasah, di MI Al-Hidayah Margorejo (16-09-19 : 09.23) 
93

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.37). 
94

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.39). 
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ini meliputi 3 aspek, yaitu revitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, dan 

sumber daya manusia (SDM) dengan pendampingan dari petugas 

Perpustakaan Kota Surabaya. Berikut penjelasan dari subjek P: 

“Satu lagi kegiatan yang kita terapkan disini yaitu revitalisasi 

perpustakaan. Jika beberapa kegiatan tadi itu lebih ke bentuk kegiatan 

literasinya, maka revitalisasi ini lebih ke pengelolaan perpustakannya itu 

sendiri. Jadi dalam pelaksanaannya ini nanti ada 3 kegiatan yaitu 

revitalisasi fisik, administrasi, dan SDM. Dan ini juga merupakan salah 

satu kegiatan dari Perpustakaan Kota. Jadi pelaksanaannya itu didampingi 

oleh petugas dari Perpus Kota dan teman-teman mahasiswa KKN Literasi 

dari UINSA.”
95

 

 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Perpustakaan 

dalam Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah  

Terkait dengan keberhasilan yang telah dicapai sekolah, tentunya hal 

itu tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Dalam hal ini 

faktor-faktor yang menjadi pendukung dan kendala pelaksanaan strategi 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya adalah: 

1) Adanya dukungan dan kerjasama dari seluruh elemen sekolah 

termasuk kepala sekolah. 

2) Adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan 

stakeholder yang berkaitan. 

3) Adanya tim khusus untuk mengelola perpustakaan. 

Sedangkan faktor utama yang menjadi penghambat dalam revitalisasi 

perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya adalah kekurangan 

buku bacaan sedangkan kayak buku-buku wajib sudah memenuhi 

standar pengelolaan perpustakaan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
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 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.46) 
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subjek L: 

“Faktor pendukung dari pelaksanaan revitalisasi 

perpustakaan disini adalah, pertama, adanya dukungan dari 

kepala sekolah, bapak/ibu guru, dan seluruh staf. Tapi yang 

terpenting disini adalah kepala sekolah yang sangat mendukung 

program dan kegiatan apapun di sekolah ini. Kedua, adanya tim 

khusus dari bapak/ibu guru yang ditugaskan dalam mengelola 

budaya literasi (GLS). Ketiga, kerjasama sekolah dengan 

berbagai stakeholder, seperti teman-teman mahasiswa KKN 

Literasi dari Kampus UINSA. Sedangkan kalau kendalanya 

adalah terbatasnya buku bacaan kalau untuk buku-buku wajib 

perpustakaan sudah cukup dalam pengembangan gerakan literasi 

sekolah (GLS) dan anak-anak yang masih kurang disiplin dalam 

mengembalikan buku.
96

 

 

Dalam hal faktor penghambat, subjek P membenarkan dengan menyatakan: 

“Kekurangan kita hanya di buku-buku bacaan kalau kayak buku-

buku wajib sudah cukup memenuhi dan juga tenaga ahli dalam 

mengelola perpustakaan serta kesadaran siswa yang belum bisa tertib 

untuk mengembalikan buku ketempat rak yang sudah ditentukan bahkan 

kadang bukunya itu ketinggalan dikelas.”
97

  

 

2. Analisis Hasil Temuan 

Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data 

temuan tentang pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program 

gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. Data 

tersebut akan disajikan sesuai dengan deskripsi hasil penelitian diatas: 

a. Pada fokus penelitian Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan 

Program Gerakan Literasi Sekolah yang terurai dari beberapa 

pertanyaan peneliti dapat menganalisis hasil temuan sebagai berikut: 

Dalam tahap pelaksanaan strategi pengelolaan perpustakaan dalam 

pengembangan program gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah 
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 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.34). 
97

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.31). 
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Margorejo Surabaya melaksanakan kegiatan revitalisasi perpustakaan 

dengan berbagai bentuk kegiatan.  

1) Revitalisasi fisik. 

    Revitalisasi fisik adalah mengaktifkan kembali, memvitalkan 

kembali atau meremajakan kembali sarana dan prasarana 

perpustakaan. Dalam hal ini perpustakaan MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya melaksanakan revitalisasi ini dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Melakukan penataan ruang perpustakaan dengan membuat 

hiasan, pajangan, mengganti mading, dan merapikan buku-

buku koleksi. 

b) Melaksanakan renovasi sudut baca dan mading kelas dengan 

cara bekerjasama dengan siswa. 

2) Revitalisasi administrasi 

   Revitalisasi administrasi adalah mengaktifkan kembali, 

memvitalkan kembali proses tata usaha dalam pengelolaan 

perpustakaan. Pada revitalisasi ini MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a) Melakukan kegiatan yang dilakukan seperti meng entry buku 

(pengindukan), penomoran buku (klasifikasi), mencetak label 

buku, melihat katalog (koleksi) buku dan melaksanakan 

sirkulasi, serta pendataan anggota perpustakaan. 

b) melaksanakan proses layanan perpustakaan seperti daftar 

kunjungan (hadir) dan publikasi kegiatan literasi yang 

dilaksanakan sekolah. 
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3) Revitalisasi sumber daya manusia (SDM) 

Revitalisasi sumber daya manusia adalah mengaktifkan kembali, 

memvitalkan kembali atau memfungsikan kembali tenaga 

perpustakaan. Pada revitalisasi ini MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a) Mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya. 

b) Mengikuti seminar yang di selenggarakan oleh stakeholder 

terkait. 

c) Bekerja sama dengan mahasiswa KKN Literasi. 

Pada tahap ini MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya secara rutin 

telah melaksanakan evaluasi kegiatan revitalisasi perpustakaan sesuai 

dengan komponen yang direvitalisasi, yakni fisik, administrasi, dan 

SDM.  

Beberapa kegiatan yang telah diciptakan oleh Perpustakaan MI 

Al-Hidayah Margorejo Surabaya tersebut merupakan bentuk dari 

Normatif Edukatif Strategy dari pengembangan program GLS, yakni 

sebagai bentuk strategi dasar pendidikan.  

b. Pada fokus penelitian tentang faktor pendukung dan penghambat 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan 

literasi sekolah di MI Al-Hidayah 

  Dalam hal ini faktor-faktor yang menjadi pendukung dan kendala 

pelaksanaan pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 
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adalah: 

1) Adanya dukungan dan kerjasama dari seluruh elemen sekolah 

termasuk kepala sekolah. 

2) Adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan 

stakeholder yang berkaitan. 

3) Adanya tim khusus untuk mengelola perpustakaan. 

   Sedangkan faktor utama yang menjadi kendala dalam revitalisasi 

perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya adalah: 

1) Terbatasnya buku bacaan sedangkan kayak buku-buku wajib sudah 

memenuhi standar pengelolaan perpustakaan. 

2) Tidak adanya tenaga ahli ( Pustakawan ) di perpustakaan MI Al-

Hidayah 

C. Pembahasan 

Dalam sub bab ini peneliti akan mendeskripsikan pembahasan tentang 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan literasi 

sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya. 

1. Pengelolaan Perpustakaan dalam Pengembangan Program 

Gerakan Literasi Sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

  Menurut Kotler, strategi diartikan sebagai penempatan misi 

suatu organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat 

kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik 

tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya 

secara tepat sehingga tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan 
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tercapai.
98

 Menurut Widayati strategi pengelolaan terdiri dari 3 

macam, yakni:
99

 

a. Power Strategy 

b. Normatif Edukatif Strategy  

c. Persuasif Strategy 

Dalam hal ini pengelolaan perpustakaan merupakan salah satu 

bentuk dari normatif edukatif strategy yang dilaksanakan pada 

lembaga Pendidikan di madrasah. Menurut Hunger dan Wheelen 

tahapan dalam proses strategi. Diantaranya adalah analisis 

lingkungan, perumusan strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi 

dan pengendalian.
100

 

Subjek L menjelaskan bahwa pihak Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Surabaya melakukan survey perpustakaan di 

beberapa lembaga pendidikan di Kota Surabaya. Dan hasil dari 

survey tersebut ditemukan banyak lembaga pendidikan yang kondisi 

perpustakaannya tidak layak.
101

 Pada tahap perumusan pengelolaan 

perpustakaan, akhirnya Perpustakaan Kota Surabaya memutuskan 

untuk bekerjasama dengan Dinas Pendidikan dalam menerapkan 

program revitalisasi perpustakaan.
102

 Pada tahap ini juga ditentukan 

sasaran pelaksanaan kegiatan ini yakni seluruh lembaga pendidikan 

di Surabaya yang meliputi sekolah, madrasah, dan pondok 

                                                           
98

 Ibid. 
99

 Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 17-32 
100

 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, Hal. 18-21. 
101

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.30) 
102

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.31) 
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pesantren.
103  

Dalam hal ini MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya termasuk 

salah satu sekolah yang telah melaksanakannya. Selain itu pada tahap 

ini Pihak Perpustakaan Kota Surabaya juga menentukan ruang 

lingkup kegiatan literasi, yakni terdiri dari revitalisasi fisik, 

administrasi, dan SDM.
104 Setara dengan ketentuan ini, MI Al-

Hidayah Margorejo Surabaya melaksanakan revitalisasi pada 

perpustakaan sekolah sebagaimana penjelasan subjek L.
105

 

Pelaksanaan revitalisasi perpustakaan yang merupakan strategi 

dari MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya ini juga di landasi dengan 

adanya Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang 

“Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” dan Peraturan 

Walikota Surabaya No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” serta berpedoman 

pada buku panduan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Surabaya serta PERMENDIKBUD tahun 2015 tentang Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). 

Dalam tahap pelaksanaan strategi, MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya melaksanakan kegiatan revitalisasi perpustakaan dengan 

berbagai bentuk kegiatan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

subjek L, diantaranya adalah:
106

 

                                                           
103

 Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 36. 
104

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.32). 
105

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.33). 
106

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.35). 
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a. Revitalisasi fisik. 

    Revitalisasi fisik adalah mengaktifkan kembali, memvitalkan 

kembali atau meremajakan kembali sarana dan prasarana 

perpustakaan. Dalam hal ini perpustakaan MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya melaksanakan revitalisasi ini dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Melakukan penataan ruang perpustakaan dengan membuat 

hiasan, pajangan, mengganti mading, dan merapikan buku-

buku koleksi. 

2) Melaksanakan renovasi sudut baca dan mading kelas dengan 

cara bekerjasama dengan siswa. 

 

b. Revitalisasi administrasi 

   Revitalisasi administrasi adalah mengaktifkan kembali, 

memvitalkan kembali proses tata usaha dalam pengelolaan 

perpustakaan. Pada revitalisasi ini MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1) Melakukan kegiatan yang dilakukan seperti meng entry buku 

 

Gambar 4.4 Hiasan dan sudut baca perpustakaan MI Al-Hidayah 

Sumber : Pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan 

literasi sekolah di MIAl-Hidayah Margorejo Surabaya. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

  

(pengindukan), penomoran buku (klasifikasi), mencetak label 

buku, melihat katalog (koleksi) buku dan melaksanakan 

sirkulasi, serta pendataan anggota perpustakaan. 

2) Melaksanakan proses layanan perpustakaan seperti daftar 

kunjungan (hadir) dan publikasi kegiatan literasi yang 

dilaksanakan sekolah. 

 

c. Revitalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Revitalisasi sumber daya manusia adalah mengaktifkan kembali, 

memvitalkan kembali atau memfungsikan kembali tenaga 

perpustakaan. Pada revitalisasi ini MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya. 

2) Mengikuti seminar yang di selenggarakan oleh stakeholder 

terkait. 

 

Gambar 4.5 Suasana pelayanan perpustakaan MI Al-Hidayah 

Sumber : Dokumentasi pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan 

program gerakan literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo 

Surabaya 
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3) Bekerja sama dengan mahasiswa KKN Literasi. 

Pada tahap evaluasi atau pengendalian, berdasarkan standar 

Nasional ada beberapa hal dalam kegiatan revitalisasi perpustakaan 

yang perlu di evaluasi diantaranya adalah pengelolaan bahan pustaka, 

pelayanan, dan sarana prasarana.
107 Dalam pelaksanaannya di MI Al-

Hidayah Margorejo Surabaya, sekolah telah melaksanakan evaluasi 

secara rutin terkait program-program sekolah, termasuk kegiatan literasi 

dan pengelolaan perpustakaan.
108

 Pada tahap ini MI Al-Hidayah 

Margorejo Surabaya secara rutin telah melaksanakan evaluasi kegiatan 

revitalisasi perpustakaan sesuai dengan komponen yang direvitalisasi, 

yakni fisik, administrasi, dan SDM. 

Berdasarkan teori dan kondisi dilapangan dapat dipahami bahwa 

pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program gerakan 

literasi sekolah di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan landasan yang ditentukan, 

yakni berdasarkan kebijakan Pemerintah Kota Surabaya melalui 

Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang 

“Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” dan Peraturan 

Walikota Surabaya No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” serta buku panduan 

dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya. Adapun 

normatif edukatif strategy yang digunakan dalam pengelolaan 

perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya adalah melalui 

                                                           
107

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 23. 
108

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.20). 
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Revitalisasi Perpustakaan meliputi Fisik, Administrasi, dan Sumber 

Daya Manusia (SDM). 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Perpustakaan 

dalam Pengembangan Program Gerakan Literasi Sekolah di MI Al-

Hidayah 

  Dalam hal ini faktor-faktor yang menjadi pendukung dan kendala 

pelaksanaan pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

adalah:
109

 

a. Adanya dukungan dan kerjasama dari seluruh elemen sekolah 

termasuk kepala sekolah. 

b. Adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan 

stakeholder yang berkaitan. 

c. Adanya tim khusus untuk mengelola perpustakaan. 

   Sedangkan faktor utama yang menjadi kendala dalam revitalisasi 

perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya adalah:
110

 

a. Terbatasnya buku bacaan sedangkan kayak buku-buku wajib sudah 

memenuhi standar pengelolaan perpustakaan. 

b. Tidak adanya tenaga ahli ( Pustakawan ) di perpustakaan MI Al-

Hidayah. 

 

 

                                                           
109

 Hasil wawancara dengan L, Petugas perpustakaan kota surabaya, di MI Al-Hidayah Margorejo 

(03-10-19 : 09.34). 
110

 Hasil wawancara dengan P, Kepala Perpustakaan, di MI Al-Hidayah Margorejo (23-09-19 : 

10.31). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya 

telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan landasan yang 

ditentukan, yakni berdasarkan kebijakan Pemerintah Kota Surabaya 

melalui Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang 

“Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” dan Peraturan 

Walikota Surabaya No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” serta buku panduan 

dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya. Adapun 

normatif edukatif strategy yang digunakan dalam pengelolaan 

perpustakaan di MI Al-Hidayah Margorejo Surabaya adalah melalui 

Revitalisasi Perpustakaan meliputi Fisik, Administrasi, dan Sumber 

Daya Manusia. 

2. Implementasi pengembangan program gerakan literasi sekolah di MI 

Al-Hidayah Margorejo Surabaya melalui kegiatan Revitalisasi 

Perpustakaan. 

3. Pendukung pengelolaan perpustakaan dalam pengembangan program 

gerakan literasi sekolah yaitu adanya dukungan langsung dari kepala 

madrasaah dan adanya kerja sama yang baik dengan stakeholder 

perpustakaan dan Penghambatnya yaitu kurangnya buku non 

akademik dan tenaga ahli perpustakaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dengan segala 

kerendahan hati peneliti memberikan saran untuk perbaikan selanjutnya: 

1. Madrasah sebaiknya menambah buku-buku perpustakaan. 

2. Madrasah sebaiknya menambah tenaga perpustakaan untuk dapat 

mengembangkan pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah. 

3. Jangka waktu kegiatan sebaiknya dirutinkan sesuai dengan rancangan 

yang sudah ditetapkan. 

4. Madrasah sebaiknya menjadikan literasi sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler untuk lebih meningkatkan kualitas kemampuan 

literasi siswa. 
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